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Penelitian ini merupakan penelitian living quran yang meneliti tradisi 
pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di pondok 
pesantren Baitul Hikmah Pamekasan Madura. Pondok pesantren ini merupakan 
sebuah pondok yang menekankan pada pembacaan kitab kuning dan tahfidzul 
quran. Adapun dua hal yang menjadi tujuan penelitian ini, diantaranya : untuk 
mengetahui bagaimana tradisi dan prosesi pembacaan surat Yasin setelah magrib 
dan surat al-Waqiah setelah subuh di pondok pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Madura dan apa maksud dari tradisi pembacaan surat Yasin setelah magrib dan 
surat al-Waqiah setelah subuh di pondok pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Madura  
Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dalam proses 
pengumpulan data. Sumber data primernya adalah segala informasi yang diperoleh 
dari pengasuh pondok, pengurus dan santri. Sedangkan data sekundernya adalah 
buku-buku, dokumentasi pondok dan lainnya yang berkaitan dengan tradisi 
pembacaan surat tersebut. 
Hasil dari penelitian ini jika disimpulkan menggunakan Teori Sosiologi 
Pengetahuan, maka ada tiga kategori makna yang diperoleh, diantaranya makna 
objektif adalah tradisi turun temurun dari kyai/guru mereka terdahulu dan disertai 
dengan praktek bersedekah yang berpedoman pada QS. Al-Baqarah: 195, makna 
ekspresif adalah sebagai upaya penerapan pembacaaan Alquran dengan baik dan 
benar dengan kaidah dasar ilmu tajwid dan juga menanamkan sikap peduli santri 
terhadap sesama dengan cara bersedekah, dan yang terakhir makna dokumenter 
adalah bagi kebudayaan di masyarakat bahwa pembacaan surat Yasin dan surat al-
Waqiah merupakan kegaiatan umum di tengah-tengah mereka dan untuk segi sosial 
di pesantren bahwa kegiatan pembacaan surat tersebut telah lumrah dan sudah 
dilaksanakan di beberapa pesantren di Indonesia 
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A. Latar Belakang Masalah  
Alquran merupakan kalam Allah Swt yang berbahasa Arab yang 
diturunkan secara mutawat}ir  (berangsur angsur) kepada Nabi Muhammad Saw 
melalui perantara malaikat Jibril yang berawalan surat Al-Fatihah dan berakhiran 
surat Al-Nas dan bernilai ibadah bagi siapapun yang membacanya.1Bagi umat 
muslim, Alquran merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai pedoman dan 
petunjuk hidup mereka, Alquran bukan hanya dibaca tetapi juga perlu dipahami dan 
diamalkan dalam kehidupan sehari-sehari untuk memperoleh kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. Sebagaimana Allah Swt menjelaskan keutamaan membaca Alquran 
di dalam QS. Fathir 29 yang berbunyi : 
نَ ُهْم ِسرًّا َوَعالَ نَِيًة يَ  ُلْوَن ِكَتَب اّللِه َوأَقَاُمْوا اْلصََّلوَة َوأَنْ َفُقوْا ِمَّا رَزَق ْ ْرُجْوَن ِِتََرًة لَّْن ِأنَّ الَِّذْيَن يَ ت ْ
 تَ بُ ْوَر 
“Sungguh orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Alquran), melaksanakan sholat 
dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi”. 
Sebagai umat muslim kita diwajibkan untuk selalu berinterasi dengan 
Alquran, dalam hal ini berinteraksi mencangkup yaitu membaca, mengamalkan lalu 
diterapkan dalam kehidupan kita sehari-hari. 
 
1 Ahmad Zuhdi Dkk, Studi Al-Qur’an, Cet 8 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2018), 6. 
 


































Ada beberapa tujuan manusia dalam membaca Alquran, ada yang hanya 
sekedar membaca saja tanpa fokus pada makna atau kandungannya, ada yang 
membaca di fokuskan pada makna atau kandungannya, ada juga yang hanya 
membaca untuk menghilangkan keresahan, gelisah, gundah, dan sedih sehingga 
memperoleh ketenangan jiwa bagi yang membacanya, semua tergantung dari apa 
yang diyakini oleh orang tersebut, bahkan selain itu tak jarang Alquran juga 
berfungsi sebagai shifa>’ atau pengobatan untuk menyembuhkan berbagai macam 
penyakit, baik penyakit jasmani ataupun rohani.2 Menurut beberapa riwayat yang 
ada bahwa Rasulullah dulu pernah melakukan terapi pengobatan dengan 
menggunakan surat Al-Fatihah dan surat al-Mu’awwizatain sebagai penangkal 
sihir.3  Hal ini terus berlangsung dari satu generasi ke generasi berikutnya dan 
sampai generasi saat ini hal tersebut masih ada dan di lestarikan, sebagai contoh 
yaitu selain Alquran dijadikan obat dan terapi Alquran juga dibacakan saat ada 
orang yang sedang menghadapi sakaratul maut biasanya umumnya yang dibacakan 
surat Yasin, hal itu dipercaya agar orang yang meninggal husnul hostimah, surat al-
Waqiah untuk memperlancar rejeki dan memudahan segala urusan kita, surat Al-
Kahfi untuk menangkal fitnah Dajjal di hari akhir nanti, dan masih banyak lagi 
penerapan Alquran dalam kehidupan sehari-hari yang masih ada dan terus 
berkembang di tengah masyarakat pada umumnya.4  
 
2 Farid Hasan, “Mistikisme Dan Alquran: Makna Simbolik Penyembuhan Kesurupan Pada 
Kesenian Kubrosiswo Bintang Mudo”,  Mutawatir Jurnal Keilmuan Tafsir Hadits, Vol 9, No. 2 
(2019), 282. 
3 Muhammad Mansur, “Living Qur’an dalam Lintas Sejarah Studi Qur’an”, dalam Metodologi 
Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ed. Syamsuddin (Yogyakarta: Teras, 2007), 3. 
4 Ibid,. 65  
 


































Mengenai fenomena kajian living qur’an ini yaitu merupakan suatu bentuk 
respon masyarakat terhadap adanya Alquran yang hidup atau berkembang di 
tengah-tengah mereka, bagaimana mereka mengaplikasikan atau menerapkan 
fungsi Alquran dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam hal ini sebagai contoh 
adalah Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yang masih terus 
menghidupkan atau melestarikan tradisi pembacaan Alquran kepada seluruh 
santrinya yaitu pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat al-Waqiah setelah 
subuh dalam kegiatan rutin para santri, baik santri putra maupun putri yang 
dilakukan setiap hari dilakukan setelah sholat berjamaah.5 
Penerapannya yaitu diawali dengan membaca surat Al-Fatihah dikhususkan 
untuk seluruh santri agar memperoleh keberkahan dalam mencari ilmu, kemudian 
doa untuk kedua orangtua, doa kebahagiaan dunia dan akhirat lalu setelah itu 
dilanjutkan membaca surat Yasin setelah maghrib dan itu juga berlaku saat 
membaca surat al-Waqiah setelah subuh. 
Menurut pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yaitu 
Ustad Darussalam, kegiatan membaca tersebut telah ada dan dimulai sejak masa 
awal Pondok Pesantren Baitul Hikmah berdiri yaitu pada tahun 1990, kegiatan ini 
terus dilestarikan dari satu generasi ke generasi berikutnya sampai pada saat ini 
kegiatan tersebut tetap terlaksana dan diikuti oleh seluruh santri, para pengurus dan 
pengasuh pondok.  
 
5 Darussalam (Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 8 Desember 
2019. 
 


































Pihak pondok percaya bahwa dengan mengamalkan bacaan surat Yasin 
setelah magrib dapat di ampuni dosa-dosanya, menenangkan jiwa dan fikiran ketika 
sedang ada masalah, pengasuh pondok mempercayai keyakinan ini dari salahsatu 
guru/kyai yang mengajari mereka terdahulu yang berpedoman pada dalil hadis 
berikut : 
َلِة اِبْتِ  غَاَء َوْجِه هللِا ُغِفَرلَهُ َمْن قَ َرأََيس ََف لَي ْ  
 “Barangsiapa yang membaca surat Yasin pada malam hari dengan mengharapkan 
keridhoan Allah SWT, maka akan diampuni dosa-dosanya”. (HR.At-Thabari dan Al-Bayhaqi 
dari Abu Hurairah r.a) 
Dan mereka juga percaya bahwa jika kita rutin membaca surat al-Waqiah 
setelah subuh maka Allah Swt akan memudahkan semua urusan kita, dan 
melancarkan rejeki tetapi dengan syarat harus dibarengi dengan rutin bersedekah, 
sama halnya mereka juga berpedoman pada hadis yang berbunyi :  
َرُؤْوَها َوَعلَُّمْوَها َأْوََلدَُكمْ   ُسْورَُة اْلواِقَعِة ُسْورَُة اْلِغََن فَاق ْ
”Surat Al-Waqiah adalah surat yang berisikan tentang ‘kekayaan’, maka bacalah dan 
ajarkanlah kepada anak-anak kalian”. (HR. Ibnu Murdawaih). 
 
Bagi mereka bersedekah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap umat 
muslim yang harus dilakukan, bukan hanya dengan mengamalkan pembacaan al-
Waqiah setiap hari tetapi harus dibarengi juga dengan bersedekah karena dengan 
kita bersedekah juga bisa melancarkan rejeki kita, mereka semata-mata tak hanya 
berpedoman pada dalil hadis diatas tapi juga mereka berpedoman pada ayat Alquran 
yang memang merupakan sebuah perintah Allah Swt yang harus dilakukan, seperti 
QS Al-Baqarah ayat 195 yang berbunyi : 
  ْيَ نِ سِ ْلُمحْ  ِإنَّ هللاَ ُيُِب  َوَأْن ِفُقْواَف َسبِْيِل هللِا َوََلتُ ْلُقْواِِبَْيِديُكْم ِاََل لت َّْهُلَكْه َوَاْحِسنُ ْواِ 
 


































“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
seseorang yang berbuat baik.” 
Adapun praktek dari penerapan bersedekah ini dilakukan dengan cara 
seluruh santri, pengurus dan pengasuh menyisihkan beberapa uangnya untuk di 
sedekahkan yang akan di masukkan ke kas mushalla, yang mana uang tersebut 
digunakan untuk pembangunan mushalla pondok dan juga biaya kebutuhan pondok 
yang lainnya. Dari hal ini pengurus mengajarkan pembiasaan kepada santri untuk 
menerapkan bersedekah di jalan Allah SWT mulai dari hal kecil yang bermanfaat 
untuk orang-orang sekitar dan menurut pengasuh ini merupakan suatu amal jariyah 
yang akan terus menerus mengalir dibawa sampai akhir hayat nanti. 
Maka dari itu pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yaitu 
Ustad Darussalam meyakini dan menerapkan pembacaan surat Yasin setelah 
magrib dan surat Al-Waqiah setelah subuh kepada seluruh santrinya secara rutin 
dan istiqomah, karena pihak pondok sudah membuktikannya sendiri manfaat dari 
pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah tersebut jika kita bersungguh sungguh 
dan istiqomah dalam membacanya sekaligus juga mengamalkan praktek 
bersedekah, tidak hanya kebahagiaan dan ketenangan hidup yang akan didapatkan 
tetapi juga rejeki selalu dilancarkan oleh Allah Swt.  
Pondok pesantren ini merupakan pondok yang menekankan pada bimbingan 
pembacaan kitab kuning dan tahfidul quran, dan lembaga yang dikelola di pondok 
 


































tersebut yaitu diantaranya, PAUD, TK, MI, SMP, SMA dan lembaga madrasah 
diniyah setiap sholat dhuhur.6 
Jika dilihat dari tradisi pembacaan tersebut, dalam hal ini sebenarnya yang 
menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu kenapa pihak pondok 
tersebut hanya mengambil pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah saja yang 
diamalkan kepada seluruh santrinya, karena jika kita melihat tidak hanya surat 
tersebut yang memiliki fadhillah atau keutamaan jika dibaca secara istiqomah tetapi 
juga ada surat-surat lain yang memiliki manfaat seperti surat Al-Mulk, ar Rahman, 
dan lain-lain. 
Berangkat dari fenomena dan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 
penelitian ini akan mendeskripsikan tentang, “Tradisi Pembacaan Surat Yasin 
Setelah Maghrib dan Surat Al-Waqiah Setelah Subuh (Kajian Living Qur’an di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan Madura)” secara mendalam dan untuk 
lebih mengetahui tentang bagaimana prosesi dan tradisi maupun makna dari tradisi 
pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat Al-Waqiah setelah subuh yang 
diterapkan dari awal berdirinya Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
sampai sekarang. Bagi penulis, fenomena ini menarik untuk dikaji dan diteliti 
secara mendalam sebagai sebagai model alternatif bagi suatu lembaga pendidikan 
yang selalu berinteraksi dengan Alquran sehingga Alquran ini menjadi hidup di 
tengah-tengah masyarakat yang disebut dengan living quran. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
6 Darussalam (Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 8 Desember 
2019. 
 


































Berdasarkan dari latar belakang diatas, terdapat beberapa permasalahan 
yang perlu di identifikasi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut  : 
1. Dasar dari tradisi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan  
2. Maksud dari tradisi pembacaan pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan 
surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan  
3. Penerapan tradisi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
4. Dampak setelah diadakan tradisi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan 
surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
5. Kegiatan rutinan santriwan dan santriwati di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
6. Jumlah santriwan dan santriwati di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
7. Jumlah pengurus di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
8. Pandangan Alquran menurut pengasuh, pengurus, dan santri di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan  
9. Tahun berdirinya Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Adapun dari hasil identifikasi masalah di atas, penulis membatasi dalam 
penelitian ini batasan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana prosesi dan tradisi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat Al-
Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan dan apa 
makna dari tradisi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
 


































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diambil pokok 
pembahasan dalam masalah ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana tradisi dan prosesi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat 
al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan? 
2. Bagaimana maksud tradisi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan surat al-
Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
a. Mendeskripsikan tradisi dan prosesi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan 
surat Al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
b. Mendeskripsikan maksud dari tradisi pembacaan surat Yasin setelah maghrib 
dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
E. Manfaat Penelitian 
Berangkat dari tujuan di atas, maka manfaat dan kegunaan penelitian ini 
secara garis besar yaitu sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis, adapun penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
atau pengetahuan tentang makna dari tradisi dan prosesi pembacaan surat Yasin 
dan surat Al-Waqiah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
2. Secara Praktis, untuk meningkatkan kesadaran dan menumbuhkan rasa cinta 
kepada Alquran khususnya bagi santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
 


































Pamekasan agar bisa di aplikasikan dan di amalkan dalam kehidupan sehari-hari 
di saat masih menjadi santri atau alumni nantinya. 
F. Telaah Pustaka 
Menurut penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan beberapa karya 
tentang living qur’an yang berkaitan atau selaras dengan tema penelitian ini yaitu, 
diantaranya :  
Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Zainal Musthofah dengan judul “Tradisi 
Pembacaan Alquran Surat-surat Pilihan (Kajian Living Qur’an di PP. Mamba’ul 
Hikmah, Sidoarjo)”. Dalam tradisi tersebut membahas tentang tradisi/amalan yang 
pembacaan surat-surat pilihan yaitu surat al-Waqiah, Yasin dan al-Kahfi dan makna 
dari tradisi pembacaan surat-surat pilihan berdasarkan pada teori sosiologi 
pengetahuan Karl Mannheim.7 
Skripsi yang berjudul, Pembacaan Alquran Surat-Surat Tertentu, Bagi 
Santri Daarul Qur’an Gayam Sukoharjo (Kajian Living Qur’an) yang ditulis oleh 
Nurul Yakin mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2018. Skripsi tersebut menjelaskan mengenai praktik pembacaan 
surat-surat tertentu setelah isyak dan makna pembacaan surat-surat tertentu 
tersebut, surat yang dibaca diantaranya yaitu surat al-Mulk dan surat al-Waqiah.8 
Skripsi karya Syam Rustandy yang berjudul Tradisi Pembacaan Surat-
Surat Pilihan Dalam Alquran (Kajian Living Qur’an di PP At-Taufiqiyah Baros, 
 
7Ahmad Zainal Mustofah, “Tradisi Pembacaan Al-qur’an Surat-Surat Pilihan (Kajian Living 
Qur’an di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam, Sidoarjo)” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2015) 
8Nurul Yakin, “Pembacaan al-Qur’an Surat-Surat Tertentu Bagi Santri Daarul Qur’an Gayam 
Sukoharjo (Kajian Living Qur’an)”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 
2018) 
 


































Kab. Seran) Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab, 2018. 
Skripsi tersebut membahas tentang tradisi dan prosesi pembacaan surat-surat 
pilihan dalam Alquran dan makna objektif serta ekspresif.9  
Skripsi karya Rochmah Nur Azizah yang berjudul Tradisi Pembacaan Surat 
al-Fatikhah dan al-Baqarah (Kajian Living Qur’an di PPTQ Aisyiyah Ponorogo) 
Jurusan Ushuluddin dan Dakwah STAIN Ponorogo, 2016. Skripsi tersebut 
membahas tentang dalil yang mendasari tradisi pembacaan surat al-Fatikhah dan 
al-Baqarah, penerapan tradisinya dan makna dari pembacaan surat tersebut.10   
G. Kerangka Teori 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendirian, 
mereka butuh berinteraksi dengan manusia lainnya, karena pada dasarnya manusia 
akan saling membutuhkan satu sama lain, maka dari itu kadang pola pikir dan 
tindakan mereka bisa berubah sewaktu waktu.11 Ketika peneliti melihat tradisi dan 
prosesi pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan al-Waqiah setelah subuh di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan, maka teori sosiologi pengetahuan 
yang dikemukakan oleh Karl Mannheim menarik untuk digunakan untuk 
menemukan dan menentukan saling keterkaitan antara perilaku dan tindakan.12 
Sosiologi pengetahuan adalah ilmu baru yang dilahirkan dari Ilmu Sosiologi, ilmu 
ini merupakan sebuah ilmu yang mempelajari antara masyarakat dan pemikir, 
 
9Syam Rustandy, “Tradisi Pembacaan Surat-Surat Pilihan Dalam Alquran (Kajian Living Qur’an 
di Pondok Pesantren At-Taufiqiyah Baros, Kab. Serang)”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018) 
10 Rochmah Nur Azizah, “Tradisi Pembacaan Surat al-Fatikhah dan al-Baqarah (Kajian Living 
Qur’an di PPTQ Aisyiyah Ponorogo)”, (Skripsi Jurusan Ushuluddin dan Dakwah, STAIN 
Ponorogo, 2016) 
11 Soekanto Soerjono, Karl Manhein, Sosiologi Sistematis, (Jakarta : CV Rajawali, 1985), 8-9. 
12 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F. Budi 
Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 287. 
 


































sosiologi pengetahuan meliputi studi sistematis dari pengetahuan, gagasan serta 
fenomena intelektual. Tujuan dari ilmu sosiologi pengetahuan ini yakni memahami 
secara mendalam tentang hubungan masyarakat dengan pengetahuan.13  
Untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunakan teori sosiologi 
pengetahuan dari Karl Mannhein dalam meneliti prosesi dan makna dari tindakan 
sosial santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan terkait dengan tradisi 
pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan al-Waqiah setelah subuh. 
Karl Mannhein mengatakan bahwa tindakan manusia dibentuk dari dua 
dimensi yaitu, perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Sehingga dalam 
memahami suatu tindakan sosial maka harus mengkaji perilaku eksternal dan 
makna perilaku. Mannheim membedakan makna perilaku dari suatu tindakan sosial 
menjadi tiga macam makna, yaitu :  
a. Makna obyektif, yaitu makna asli atau mana dasar yang ditunjukkan oleh konteks 
sosial dimana tindakan tersebut berlangsung 
b. Makna ekspresif, yaitu makna atau tindakan yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku 
tindakan) 
c. Makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi yang tidak 
diketahui oleh pelaku, sehingga pelaku tindakan tidak sepenuhnya menyadari 
bahwa suatu aspek diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara 
menyeluruh.14 
 
13 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara Pandang, 
(Jakarta : Pustaka Pelajar 2010), 49. 
14 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi 
Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif, terj. Achmad 
Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, (Yogyakarta: PT Tiara Yogya), 1999, 15-16. 
 


































Penelitian ini mendeskripsikan makna objektif, yaitu makna asli atau makna 
dasar yang melatarbelakangi tradisi pembacaan surat Yasin dan al-Waqiah, makna 
ekspresif merupakan tindakan aktor atau pelaku dalam mengamalkan pembacaan 
surat Yasin dan surat al-Waqiah, dan makna documenter merupakan makna yang 
tersirat atau tersembunyi yang tidak disadari oleh aktor atau perilaku dalam tradisi 
pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini merupakan cara atau langkah untuk menemukan suatu 
data atau informasi akurat dilapangan yang bertujuan untuk pembuatan karya tulis 
ilmiah ini. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian living 
qur’an ini adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field reseach), yakni penelitian 
yang berbasis data-data lapangan terkait dengan subjek penelitiannya. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi, yaitu 
pekerjaan dengan mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan metode observasi dan 
wawancara terbuka dan mendalam. Tujuan dari pendekatan ini  adalah memahami 
sudut pandang aktor atau perilaku tindakan asli untuk mengetahui pandangan 
mengenai tindakan yang dilakukan tersebut.15  
2. Lokasi 
 
15 James P. Sparadley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 3. 
 


































a. Lokasi penelitian ini di sebuah Pondok Pesantren Baitul Hikmah, tepatnya 
di Dusun Tengah Desa Panaan Kecamatan Palengaan Pamekasan Madura 
b. Dalam penelitian ini ada tiga subjek yang akan difokuskan menjadi sumber 
penelitian, yaitu pengasuh, pengurus dan santriwan/santriwati di Pondok 
Baitul Hikmah Pamekasan 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diklarifikasikan menjadi 
dua sumber, yaitu : 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli atau 
data pertama yang memuat informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Data ini 
tidak tersedia dalam bentuk file-file atau document, tetapi data ini diperoleh 
langsung dari beberapa narasumber yang dipercaya yaitu orang yang kita 
jadikan sebagai objek penelitian atau sumber data utama untuk memperoleh 
informasi secara mendalam. Untuk memperoleh informasi secara jelas, maka 
peneliti menggunakan wawancara secara rinci dan mendalam, dalam hal ini 
sumber data primernya yaitu observasi langsung dilapangan dan wawancara 
dengan pengasuh, pengurus, maupun seluruh santri di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang 
bukan asli memuat informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti. Data 
sekunder ini adalah sebagai pendukung dari sumber data primer seperti buku-
 


































buku, data dokumentasi pondok dan data di lapangan dari arsip yang di 
anggap penting  
4. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang penulis gunakan adalah 
pengasuh, pengurus dan santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
5. Teknik Pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ini, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi yaitu kegiatan mengamati dan mencatat suatu objek atau 
fenomena yang diteliti secara sistematis, dalam hal ini observasi bertujuan 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan cara mengamati langsung 
suatu objek yang diteliti.16 Observasi merupakan kegiatan utama dan penting 
dalam penelitian Living Quran yaitu dengan cara mendengar dan mengamati 
secara mendalam dalam rangka mencari informasi yang dibutuhkan, mencari 
jawaban dan memahami keadaan selama beberapa waktu tanpa 
mempengaruhi lingkungan yang akan di observasi dengan mencatat, 
merekam, memotret data yang diperlukan oleh peneliti. Selain itu, dengan 
observasi peneliti dapat menemukan beberapa hal yang tidak dijelaskan oleh 
narasumber dalam wawancara atau hal tertentu yang segaja ditutupi. Dalam 
ranah penelitian Living Quran ini metode observasi dianggap sangat berperan 
 
16 Hadi Sucipto dkk, “Analisis Dan Rancang Bangun System Billing Perusahaan Daerah Air 
Minum Kabupaten Lamongan,” J-TIIES, Vol. 1, No. 1 (2017), 3.  
 


































penting, yang mana peneliti akan menemukan suatu fakta yang real di 
lapangan.17    
b. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu komunikasi verbal atau dialog tanya 
jawab untuk menggali informasi yang peneliti butuhkan. Dalam hal ini 
penulis menggunakan metode wawancara etnografi, yaitu sebuah percakapan 
persahabatan untuk menggali informasi secara mendalam tanpa menyadari 
orang yang diwawancari tersebut sedang digali informasinya, cara ini 
digunakan untuk memperoleh data-data yang peneliti belum temukan selama 
melakukan observasi di lapangan. Wawancara ini ditujukan kepada para 
santri, pengurus dan pengasuh terkait dengan pelaksanaan tradisi atau prosesi, 
makna dan juga manfaat dari pemahaman mereka mengenai pembacaan surat 
Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data di 
lapangan, atau catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa dalam bentuk tulisan 
maupun gambar ataupun terkait penelitian yang berupa letak geografis 
pondok, sejarah berdirinya pondok, profil pondok, biografi pengasuh, catatan 
kegiatan harian santri, buku-buku, jurnal dan literature lain yang relevan 
dalam penelitian ini. Dokumentasi ini menjadi penting sebagai penyempurna 
data-data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 
 
17 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007) 115. 
 


































d. Teknis Analisis Data 
Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. 18  Dalam 
penelitian ini dilakukan selama proses penelitian berlangsung untuk 
menganalisis informasi-informasi mengenai pembacaan surat Yasin setelah 
maghrib dan al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan dengan menggunakan analisis deksripsi eksplani.  
Analisis data deskriptif, digunakan untuk menjelaskan suatu data di 
lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara maupun observasi yaitu 
mengklasifikasikan objek penelitian yang meliputi siapa saja yang melakukan dan 
mengikuti tradisi pembacaan tersebut, kapan pelaksanaan tradisi tersebut dan 
bagaimana penerapan dari tradisi tersebut. Sedangkan analisis eksplanasi adalah 
analisis yang digunakan untuk mengetahui makna dan sejarah pembacaan surat 
Yasin setelah magrib dan surat  al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan, serta mengetahui maksud dan tujuan yang ingin dicapai 
dari kegiatan rutin santri mengenai pembacaan tersebut.19  
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini mencangkup tiga pokok bahasan utama, 
diantaranya pendahuluan, isi, penutup, dan tersusun dari lima sub bab sistematika 
pembahasan, diantaranya sebagai berikut : 
 
18 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, Cet 5, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2017), 210. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), 300. 
 


































BAB 1 : Pendahuluan. Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang 
permasalahan yang akan dikemukakan dalam penulisan ini, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, kerangka teori, tujuan penelitian, manfaat dan 
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan Teori. Pada bab ini berisi jawaban dari rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yakni tentang penafsiran surat Al-Baqarah ayat 195 menurut Ibnu 
Katsir, sejarah pembacaan, deskripsi pembacaan, Alquran dalam pandangan 
pengasuh pengurus, dan santri, metode pembacaan, waktu dan praktik pembacaan 
surat Yasin setelah maghrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesatren 
Baitul Hikmah Pamekasan 
BAB III : Deskripsi Objek Penelitian (Profil Pondok). Pada bab ini berisi tentang, 
gambaran umum pondok, letak geografis, sejarah berdirinya, keadaan dan aktivitas 
santri, fasilitas pendidikan dan biografi pengasuh di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan. 
BAB IV : Hasil Penelitian. Pada bab ini membahas mengenai makna dari 
pembacaan surat Yasin setelah maghrib dan al-Waqiah setelah subuh menurut para 
pengasuh, pengurus dan santri pondok. Bab ini akan menguraikan pemaknaan 
pelaku menggunakan teori sosiologi pengetahuan menurut Karl Mannheim. 
BAB V : Penutup. Pada bab bagian akhir ini memaparkan tentang kesimpulan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran. 
 



































Living Quran dan Tradisi Dalam Islam 
A. Living Qur’an 
1. Definisi Living Qur’an 
Ditinjau dari segi bahasa, Living Qur’an merupakan gabungan dari dua kata 
yang berbeda, yaitu living yang berarti hidup dan Qur’an yang berarti kitab suci 
umat Islam. Secara sederhana, istilah living quran bisa diartikan sebagai teks 
Alquran yang hidup di tengah-tengah masyarakat. 
Living Qur’an pada awal mulanya bermula dari fenomena Qur’an in 
Everyday Life, yakni makna dan fungsi Alquran yang riil dipahami dan dialami 
masyarakat muslim di tengah-tengah mereka dengan mengacu pada anggapan 
adanya fadhillah atau keutamaan dari teks Alquran tersebut dalam kehidupan 
keseharian umat. Misalnya penggunaan Alquran dalam fenomena sosial di 
masyarakat tertentu, penggalan ayat-ayat Alquran yang kemudian dijadikan sebagai 
pengobatan, doa-doa yang diyakini sebagai penghindar dari bahaya dan 
sebagainya. 20  Sebenarnya gambaran umum mengenai adanya fenomena 
masyarakat merespon Alquran ini sudah ada sejak jaman Nabi Muhammad Saw 
dan sahabatnya. Tradisinya muncul bermula dari Alquran dijadikan objek hafalan 
(tahfidz}), mendengarkan (sima>’i), dan kajian tafsir, selain dijadikan sebagai 
objek pembelajaran yang disosialisasikan ke berbagai daerah dalam bentuk “majlis 
Alquran” sehingga Alquran tersimpan di dada dan fikiran para sahabat. Lalu seiring 
 
20 Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Alquran”, Journal of 
Qur’an and Hadist Studies, Vol. 4, No. 2 (2015), 4. 
 


































dengan berjalannya waktu umat Islam yang berkembang dan mendiami berbagai 
belahan dunia, maka respon mereka terhadap Alquran juga semakin berkembang 
dan bervariasi sampai tak terkecuali oleh umat muslim di Indonesia.21 
 Secara umum, kajian Living Qur’an mengkaji Alquran sebagai teks-teks 
yang hidup, bukan teks-teks yang mati. Living Qur’an menekankan pada aspek 
fungsi Alquran sebagai petunjuk dan rahmat bagi seluruh umat muslim, tetapi juga 
bisa dimasukkan peranan Alquran dalam berbagai konteks kehidupan, baik yang 
beriman ataupun tidak beriman. Dan juga mengkaji produk penafsiran dan 
relevansinya bagi persoalan masyarakat. Heddy Shri Ahimsa mengklarifikasikan 
pemaknaan Living Quran menjadi tiga kategori. Pertama, bahwa Living Qur’an 
merupakan sosok Nabi Muhammad Saw yang sesungguhnya, hal itu di ungkapkan 
sendiri oleh Siti Aisyah ketika ditanya tentang akhlak beliau, maka beliau 
menjawab bahwa akhlak Nabi Muhammad Saw adalah Alquran. Dengan demikian 
bisa kita pahami bahwa Nabi Muhammad Saw adalah alquran yang hidup atau 
Living Qur’an. Kedua, ungkapan Living Qur’an bisa mengacu kepada masyarakat 
yang kehidupan sehari-seharinya selalu menggunakan Alquran sebagai kitab 
acuannya, mereka hidup dengan mengikuti apa yang telah diperintahkan dan 
menjauhi hal-hal yang dilarang dalam Alquran, sehingga masyarakat tersebut 
diibaratkan sebagai “Alquran yang hidup” dan berwujud dalam kehidupan sehari-
hari. Ketiga, dari ungkapan tersebut juga berarti bahwa Alquran bukan hanya 
 
21 Muhammad Mansur, “Living Quran Dalam Lintasan Sejarah Studi Alquran”, Metode Penelitian 
Living Qur’an dan Hadis, ed. Syamsudin. (Yogyakarta: Teras, 2007), 43. 
 


































sebuah kitab dengan teks yang mati, tetapi merupakan sebuah kitab yang hidup dan 
berfungsi perwujudannya begitu nyata dalam kehidupan sehari-hari.22      
Secara umum, Living Qur’an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang 
berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan Alquran di 
sebuah masyarakat. Dari pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
living quran adalah suatu kajian ilmiah dalam ranah studi Alquran yang meneliti 
dialektika antara Alquran dengan kondisi realitas sosial di masyarakat. Living 
Qur’an juga merupakan praktek-praktek pelaksanaan ajaran Alquran di masyarakat 
dalam kehidupan mereka sehari-hari.23 
Menurut Muhammad Yusuf, bahwa respon umat muslim sangat besar 
terhadap Alquran dari generasi ke generasi, dan dari berbagai kalangan di semua 
kelompok keagamaan di semua tingkatan usia. Fenomena living quran yang terlihat 
jelas diseitar kita, diantaranya sebagai berikut : 
a. Alquran dibaca secara rutin dan diajarkan di berbagai tempat keagamaan 
seperti, masjid, surau, musholla, di rumah-rumah dan juga bahkan di 
pesantren-pesantren yang menjadi bacaan yang wajib 
b. Alquran senantiasa dihafalkan oleh sebagian orang, baik secara utuh 
ataupun hanya sebagian saja yaitu dari juz 1 hingga 30, meski hanya ada 
yang menghafal surat-surat tertentu dalam di juz amma untuk bacaan sholat 
atau lainnya 
 
22 Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Alquran”,  Journal of 
Quran and Hadist Studies, Vol. 4, No. 2 (2015), 4. 
23 Ibid.,5 
 


































c. Menjadikan kutipan ayat atau beberapa ayat Alquran sebagai hiasan dinding 
rumah (lukisan), kaligrafi, ukiran kayu, dan lain sebagainya yang memiliki 
nilai estetika tersendiri 
d. Potongan ayat Alquran dikutip dan dicetak sebagai aksesoris dalam bentuk 
bentuk stiker, kartu ucapan, gantungan kunci dan lain-lain 
e. Alquran juga kadang dibaca saat ada orang meninggal, pasca orang 
meninggal saat tahlilan selama tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari hari 
dan seribu harinya 
f. Fenomena lain adalah ayat-ayat tertentu dijadikan wirid dalam memperoleh 
keberuntungan atau hajad tertentu dengan menjalankan riyadhoh secara 
rutin dan itiqomah 
Beberapa fenomena sosial di atas dapat dikaji oleh para pengkaji Alquran 
untuk menjadikan objek kajian dalam penelitian Living Qur’an. Dalam hal ini dapat 
dinyatakan bahwa living quran dalam konteks ini merupakan kajian atau penelitian 
ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial yang terkait dengan kehadiran atau 
penggunaan Alquran dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakat muslim 
tertentu.24  
2. Tahapan-Tahapan Penelitian Living Qur’an 
Sebelum memulai penelitian living quran, ada beberapa tahapan-tahapan 
yang harus peneliti lakukan, diantaranya : 
a. Menentukan Lokasi 
 
24 Muhammad Mansur, “Living Quran Dalam Lintasan Sejarah Studi Alquran”, Metode Penelitian 
Living Quran dan Hadis, ed. Syamsudin. (Yogyakarta: Teras, 2007), 46. 
 


































Hal yang paling penting adalah lokasi, sebelum melakukan penelitian maka 
penulis harus menentukan lokasi dimana penelitian akan dilakukan, sekaligus 
mengemukakan alasan mengapa peneliti menjadikan tempat tersebut sebagai objek 
penelitian 
b. Metode dan Pendekatan 
Menentukan metode dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam 
penelitian yang akan dilakukan 
c. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud adalah darimana data tersebut diperoleh selama 
penelitian berlangsung 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Mengenai data yang akan diteliti, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi 
e. Analisis Data 
Peneliti menjelaskan analisis data yang akan digunakan dalam penelitian 
tersebut25 
B. Tradisi Dalam Islam 
1. Definisi Tradisi  
Tradisi adalah sesuatu yang terjadi secara berulang-ulang tnpa di sengaja 
ataupun tidak disengaja dan biasanya terjadi bukan secara kebetulan.26  Tradisi 
dalam kamps antrologi sama dengan adat istiadat atau kebiasaan di kehidupan suatu 
 
25 Ibid.,183. 
26 Ahmad Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara (Jakarta: Khalista, 2015), 15. 
 


































penduduk atau daerah yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan 
aturan yang saling berkaitan dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan 
yang sudah mantap serta mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu 
kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan 
sosial.27   
Tradisi merupakan norma-norma, kaidah-kaidah dan kebiasaan-kebiasaan. 
Tradisi tersebut bukanlah sesuatu yang bisa dirubah, tradisi justru dipadukan 
dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhannya. 
Karena manusia yang membuat tradisi, maka manusia juga yang dapat 
menerimanya, menolak serta mengubahnya. Tradisi juga dapat dikatakan sebagai 
suatu kebiasaan yang turun menurun dalam suatu masyarakat, dengan sifatnya yang 
luas, tradisi bisa meliputi segala kompleks kehidupan, sehingga tidak mudah 
disisihkan dengan perincian yang tepat dan diperlakukan serupa atau mirip, karena 
tradisi bukan objek yang mati.28  
Tradisi dipahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat yang memiliki 
pijakan sejarah masa lampau dalam bidang, adat, bahasa, tata kemasyarakatan 
keyakinan dan sebagainya, maupun proses penyerahan atau penerusnya pada 
generasi berikutnya. Sering proses penerusan terjadi tanpa dipertanyakan sama 
sekali, khusunya dalam masyarakat tertutup dimana hal-hal yang telah lazim 
dianggap benar dan lebih baik diambil alih begitu saja. Memang tidak ada 
kehidupan manusia tanpa tradisi, bahkan nama daerah dan bahasanya sendiri 
 
27 Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 1993), 459. 
28 Rendra, Mempertimbangkan Tradisi (Jakarta: PT Gramedia, 1983), 3. 
 


































diambil dari sejarah yang panjang tetapi bila tradisi diambil alih sebagai harga mati 
tanpa pernah dipertanyakan maka masa sekarang pun tertutup dan tanpa garis 
bentuk yang jelas seakan-akan hubungan dengan masa depan menjadi terselubung. 
Tradisi menjadi tujuan dalam dirinya sendiri.    
Sedangkan tradisi dalam Islam merupakan segala hal yang datang 
dihubungkan dengan melahirkan jiwa Islam, Islam dapat menjadi kekuatan spiritual 
dan moral yang mempengaruhi, memotivasi dan mewarnai tingkah laku individu, 
inti dari sebuah tradisi adalah barakah dan nilai-nilai spiritual di dalamnya29.  
2. Tradisi Islam Madura 
Islam Madura merupakan salahsatu varian Islam kultural yang ada di 
Indonesia setelah terjadinya dialektika antara Islam dengan budaya Madura. Proses 
dialektika tersebut pada gilirannya menghasilkan Islam Madura yang unik, khas, 
dan esoteric dengan ragamnya tradisi-tradisi Madura yang sudah disisipi nilai-nilai 
Islam. Pada perkembangan selanjutnya, Islam dan tradisi Madura menjadi satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, sebagaimana di Jawa, Islam 
masuk dan berkembang di Madura melalui transformasi kultural yang dilakukan 
oleh para penyebar agama Islam. 
Mengenai tradisi-tradisi islam di Madura yang Islami masih terpelihara 
kelestariannya hingga saat ini, tidak hanya tradisi tetapi ada sebagian orang luar 
Madura yang mempercayai bahwa orang Madura lebih religious dan bertuhan, hal 
itu terlihat karena adanya beberapa pesantren-pesantren yang ada di Madura. 
 
29 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2000), 23. 
 


































Diantara bentuk tradisi ritual keagamaan di Madura yang ada dan masih 
dilestarikan hingga saat ini, yaitu sebagai berikut : 
a. Ritual turun tanah (toron tanah) merupakan ritual menggosokkan kaki bayi 
ke tungku atau tempat memasak jaman dahulu yang terbuat dari tanah liat 
yang dilakukan saat bayi berumur tujuh bulan, hal itu dilakukan sebagai 
pertanda bayi sudah boleh berjalan atau menginjakkan kaki ke tanah 
b. Ritual tahlilan, yaitu setelah melakukan penguburan maka pihak keluarga 
akan mengundang beberapa orang sekitar termasuk keluarganya sendiri 
yang bertujuan untuk mengirim doa kepada orang yang meninggal itu 
selama waktu yang di tentukan yaitu tujuh hari, empat puluh hari, seratus 
hari, sampai terakhir seribu harinya  
c. Ritual pelet kandung yaitu merupakan ritual kehamilan anak pertama  yang 
memasuki usia kandungan tujuh bulan, dalam ritual ini suami istri di 
mandikan dengan menggunakan air kembang tujuh rupa sebagai bentuk 
simbolisasi penyucian diri agar anak yang lahir nantinya menjadi anak 
sholeh dan sholehah 
d. Ritual-ritual tahunan : 
1. Moloden (memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw) 
2. Mi’radan (memperingati Isra’ Mi’raj) 
3. Sa’banan (memperingati Nifsu Sya’ban).30  
C. Fadillah Surat Yasin dan Surat al-Waqiah 
 
30 Achmad Mulyadi, “Memaknai Praktek Tradisi Ritual Masyarat Muslim Sumenep”, Endogami: 
Jurnal Ilmiah Kajian Antropologi, (2019), 2.  
 


































1. Fadillah Surat Yasin 
Surat Yasin adalah surat yang ke 36 berjumlah 83 ayat dan diturunkan di 
Makkah pada urutan ke 41 setelah surat al-Jin dan sebelum surat al-Furqon. Nama 
surat ini diambil dari huruf Ya-Sin karena kandungannya sangat penting, yang 
dikenal sebagai jantung Alquran.31 Pakar tafsir hadis, Ibn Katsir berpendapat bahwa 
salahsatu keistimewaan utama surat ini adalah kemudahan yang terlimpah bagi 
pembacanya saat menghadapi setiap kesukaran.32 
 Hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad : “Perbanyaklah membacanya 
surat ini karena di dalamnya terdapat keistimewaan.” Sampai-sampai dikatakan 
dalam penjelasan hadis ini bahwa seseorang yang lapar, ketika membaca Yasin 
disertai dengan hadirnya hati, maka Allah akan mengenyangkannya orang itu dari 
anugerah-Nya. 
 Bila seseorang yang sedang ketakutan membacanya, maka Allah akan 
menghilangkan kekhawatiran dari ketakutannya. Bila seorang fakir membacanya, 
maka Allah akan menyelamatkan dia dari hutangnya. Ketika seorang yang 
berkebutuhan membacanya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. Barang 
siapa membacanya pada pagi hari, maka dia ada dalam penjagaan Allah hingga 
sore.33    
  Berikut ini adalah fadhillah surat Yasin yang diambil dari Alquran, yaitu 
sebagai berikut : 
 
31 Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, Rahasia Yasin Makna dan Jantung Al-Qur’an, terj. Fauzi Faisal 
Bahreisy, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2016), 11. 
32 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 503. 
33 Syaikh Khamami Zadah, Tafsir Surat Yasin, terj. Dahril Kamal dan Diya’uddin Luqoni, 
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 5-6.  
 


































1. Sebagai doa pengasihan 
Dalam ayat ini djadikan sebagai obat pengasihan dengan cara ditiup 7 kal 
dalam tangan dan sapu ke muka pada pagi hari. 
ُمونَ لَ يَع  ََل  َوِمَّا أَنُفِسِهم  
"Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa 
yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka 
ketahui." (QS.Yasin:36) 
2. Sebagai obat badan atau hati 
  Ayat ini bisa dijadikan sebagai obat dengan cara dibaca 7 kali digosokkan 
pada tempat yang sakit 
َلً َقو  َسلَٰ م    رَِّحيم   رَّبه   مِهن 
(Kepada mereka diatakan), “Salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan yang Maha 
Penyayang (QS.Yasin: 58) 
 
3. Untuk menenangkan hati 
Dalam ayat ini bisa dijadikan sebagai untuk menenagkan hati dengan cara 
dibaca sambil digosokkan ke hati 
ُزنكَ ُيَ  َفاَل  ُُلُمَقو   َلمُ نَع  ِإّنَّ   ُنونَ لِ يُع َوَما ُيِسر ونَ  َما   
"Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui 
apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan." (QS.Yasin:76) 
4. Agar hajat terkabul 
Caranya yaitu dengan sholat tahajjud, sholat hajat, doa minta hajat dan 
baca ayat 100x dengan yakin, lalu amalkan 41 malam. 
 


































َا  فَ َيُكونُ  ُكنۥ  لَهُ  يَ ُقولَ  َأن َشي  ًا أَرَادَ  ِإذَاۥ  أَمُرهُ  ِإَّنَّ
"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia." (QS.Yasin:82)34 
2. Fadillah Surat al-Waqiah 
Surat al-Waqiah terdiri dari 96 ayat. Mayoritas ulama mengatakan bahwa 
al-Waqiah merupakan salahsatu surat yang turun sebelum Nabi Muhammad Saw 
berhijrah ke Madinah. Nama surat al-Waqiah yakni peristiwa dahsyat (kiamat), 
telah dikenal sejak masa Nabi Muhammad Saw. Nama ini diambil dari kata tersebut 
yang terdapat pada ayatnya yang pertama.35  
َلة  ََلْ ُتِصْبُه فَاقَة  أَبًَدا   َمْن قَ َرأَ ُسْورََة اْلواِقَعِة ُكلَّ لَي ْ
“Barangsiapa membaca surat Al Waqiah setiap malam, dia tidak akan menderita 
kemiskinan selama-lamanya” (HR. Abu Ya’la dan Ibnu Asakir) 
َرُؤْوَها اْلِغََن  ُسْورَةُ  اْلواِقَعةِ  ُسْورَةُ   َأْوََلدَُكمْ  َوَعلَُّمْوَها فَاق ْ
“Surat Al Waqiah adalah surat ‘kekayaan’. Maka bacalah Surat Al Waqiah dan ajarkanlah 
kepada anak-anak kalian” (HR. Ibnu Murdawaih) 
َلة   ُكلَّ  اْلواِقَعةِ  ُسْورَةَ  قَ َرأَ  َمنْ   فَاقَة   ُتِصْبهُ  َلَْ  لَي ْ
“Barangsiapa membaca surat Al Waqiah setiap malam, dia tidak akan menderita 
kemiskinan” (HR. Abu Syuja).36 
 
34 Fajar.co.id, “Hikmah Islam”, https://fajar.co.id/2020/03/13/manfaat-dahsyat-membaca-surah-
yasin-setiap-hari/Diakses 13 Agustus 2020. 
35 Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 39.   
36 Mohammad Zein, “Kajian Islam”, https://bandungkita.id/2019/01/29/ini-dia-rahasia-dan-
keutamaan-membaca-surat-alwaqiah-setiap-hari-agar-rezeki-berlimpah/Diakses 13 Agustus 2020. 
 





































D. Penafsiran Surat Al-Baqarah Ayat 195 Menurut Ibnu Katsir 
اْلُمْهِسِنْيَ َأْحِسنُ ْوا ِإنَّ هللاَ ُيُِب َوََلتُ ْلُقْواِِبَْيِدْيُكْم ِإََل التُ ْهُلَكِة وَ َوأَْنِفُقْوا َف َسبِْيِل هللِا   
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
seseorang yang berbuat baik”37 
Makna dari ayat ini adalah perintah agar kita selalu senantiasa (berinfak) 
membelanjakan harta di jalan Allah Swt dalam kategori jihad fi sabilillah dengan 
tujuan taqarrub (mendekatkan diri pada Allah Swt) dan agar taat kepada-Nya. 
Kemudian mengalokasikannya untuk kepentingan sarana jihad di jalan Allah Swt, 
karena pengertian jihad disini tidak hanya dalam bentuk berkorban badan tetapi 
juga mengorbankan harta yang kita punya seperti mempersiapkan dan memberikan 
bekal kaum muslim untuk menghadapi musuh-musuh mereka, menyiapkan seluruh 
pembekalan untuk peperangan, melalui ayat ini Allah Swt memberitahukan kepada 
mereka bahwa jika hal tersebut ditinggalkan maka akan berakibat kehancuran dan 
kebinasaan orang tersebut. Kemudian di athaf kan kepada perintah berbuat baik, 
dalam hal ini mencangkup semua jenis kebaikan termasuk di dalamnya berbuat baik 
dengan harta seperti yang dikemukakan diatas, yang mana hal tersebut merupakan 
amal ketaatan yang paling tinggi.38 
 
37 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag RI, 2011), 47. 
38 Imam Abu al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Damashqi, Tafsir Ibn Katsir Juz 10, Terj Bahrun Abu 
Bakar , (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2002), 256.  
 







































































DESKIRIPSI OBJEK PENELITIAN 
A. Profil Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
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Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan merupakan salahsatu 
bangunan pesantren yang berdiri tegak menghadap ke arah utara, pondok tersebut 
berdiri di tengah-tengah perkampungan yang masih sangat asri dikelilingi oleh 
beberapa lahan persawahan dan perkebunan yang disekitarnya terdapat pemukiman 
para penduduk yang jauh dari pusat keramaian. Dari sebelah utara terdapat pintu 
gerbang pondok atau juga bisa disebut gerbang utama untuk memasuki pondok, 
tidak jauh dari pintu gerbang terdapat ruang kelas belajar MD/MI, beberapa langkah 
dari ruang belajar SD/MI terdapat sebuah mushalla yang menjadi pusat segala 
kegiatan keagamaan santri, di samping mushalla terdapat toilet yang berdempetan 
pas dengan mushalla, dan setelah itu di sebelah selatan mushalla ada gedung SMA 
dan sebelah timur atau di depan gedung SMA terdapat ruang baca santri 
(perpustakaan). Lalu sebelah selatan ada laboratorium IPA yang bersebelahan 
dengan toilet untuk siswa. Tidak jauh dari ruang toilet siswa terdapat ruang kelas 
VII, VIII dan IX yang bersebelahan dengan asrama pondok, ruang kepala sekolah, 
guru dan toilet guru.39   
2. Kondisi Sosio-Demografis 
Adapun kondisi sosio-demografis Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan Madura, yaitu sebagai berikut : 
a. Ekonomi Masyarakat  
Mengenai keadaan ekonomi masyarakat di Dusun Tengah, Desa Panaan, 
Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan, Madura sebagian rata-rata mata 
pencarian mereka yaitu bertani, berdagang dan selain itu ada juga menjadi 
 
39 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 
 


































TKI/TKW keluar negeri tetapi sebagian besar penduduk disana menjadi petani 
karena hal itu terlihat dari beberapa lahan persawahan atau kebun yang 
membentang luas di beberapa sudut desa. Mereka bertani dari hasil olahan bumi, 
lalu hasil dari bertani tersebut mereka manfaatkan sebagai pendukung kebutuhan 
sehari-hari atau dijual di pasar. Mereka bertani apapun dan biasanya bertani 
tergantung dari cuaca atau iklim yang mendukung pada saat itu, jika sedang 
musim kemarau mereka bertani jagung, sayur-sayuran dan lain-lain, dan jika 
musim hujan mereka bertani padi, singkong, dan lain sebagainya.  
b. Keagamaan Masyarakat 
Dari segi sosial masyarakat desa Dusun Tengah, Desa Panaan, 
Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan, Madura memiliki rasa sosial 
kemasyarakatan yang tinggi, tidak ada perbedaan kasta atau derajat antara warga 
satu dengan warga yang lainnya semua sama rata karena mereka sadar bahwa 
kekuasaan tidak menjadi tolak ukur status sosial, melainkan kagamaanlah yang 
mempengaruhi status sosial di masyarakat. Karena di desa tersebut semakin 
tinggi keagamaan seseorang atau semakin paham agamanya, maka dialah yang 
akan disegani di desa tersebut.  
c. Pendidikan Masyarakat 
Sedangkan dalam pendidikan, beberapa tahun belakangan ini mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan, anak-anak disana sudah melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi di universitas 
negeri/swasta di kota Pamekasan ataupun di luar Madura, berbeda dengan jaman 
dahulu dimana kesadaran masyarakat dalam dunia pendidikan masih kurang 
 


































sehingga banyak anak yang hanya tamat SMA/MA saja dan jarang sekali yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi karena orangtua pada saat itu lebih memilih 
anaknya bekerja menjadi Tki/Tkw keluar kota atau ke luar negeri agar bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari daripada bersekolah. 
3. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah secara geografis terletak di Dusun 
Tengah, Desa Panaan, Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan, Madura. 
Pondok tersebut dikelilingi oleh pemukiman penduduk dan lahan persawahan 
atau kebun yang membentang di beberapa sudut desa. Di sebelah utara adalah 
lahan persawahan atau kebun, sementara di sebelah barat dan selatan adalah 
pemukiman penduduk. Sedangkan di sebelah timur lahan persawahan dan 
pemukiman penduduk. Sedangkan untuk batas Desa di sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Rekkerek, sebelah timur berbatasan dengan Desa Akkor, sebalah 
utara berbatasan dengan Desa Potoan Laok dan sebelah selatan berbatasan 
dengan Desa Angsamah. Letak pondok tersebut terletak disebuah desa terpencil 
yang jauh dari pusat keramaian kota, pondok ini berada di sebelah arah utara dari 
jantung Kota Pamekasan dan lokasi dari Pondok Pesantren Baitul Hikmah ke 
kota bisa ditempuh dengan jarak 11 km atau membutuhkan waktu kurang lebih 
20-30 menit.40 
Kabupaten Pamekasan sendiri ditandai dengan Hari lahirnya yaitu tanggal 






































dan populasi penduduk  818.662 jiwa (2019) degan kepadatan 1.117,09 jiwa/km2. 
Dan memiliki batas-batas administratif sebagai berikut : 
Sebelah Utara : berbatasan dengan Laut Jawa 
Sebelah Selatan : Selat Madura 
Sebelah Barat : Kabupaten Sampang 
Sebelah Timur : Kabupaten Sumenep 
4. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan merupakan salahsatu 
pesantren yang berdiri di Dusun Tengah, Desa Panaan, Kecamatan Palengaan, 
Kabupaten Pamekasan, Madura. Pondok yang berada dalam naungan Yayasan 
Akaf Baitul Hikmah ini merupakan sebuah pondok yang menekankan kepada 
bimbingan pembacaan kitab kuning dan tahfidzul qur’an ini bermula dari 
datangnya keinginan tetangga-tetangga atau warga sekitar untuk menitipkan 
anaknya belajar Alquran, yaitu dengan sistem pengajian sorokan pada tahun 
1980 yang dikemas dengan Taman Pendidikan Alquran (TPQ) pada setiap sore 
hari. Lalu dengan seiring berjalannya waktu dari tahun ke tahun dan juga 
semakin pesatnya anak didik dari sekitar dan dari luar daerah yang dititipkan 
untuk belajar Alquran, lalu dengan berkembangnya anak-anak sekitar yang 
dititipkan maka, masyarakat mempunyai inisiatif lain juga agar anak-anaknya 
belajar di Madrasah Diniyah Awaliyah, selain itu juga dikembangkan pengajian 
kitab kuning dan beberapa kitab-kitab lainnya tentang ilmu keagamaan. Melihat 
hal tersebut, masyarakat mempunyai keinginan besar agar anak-anaknya bisa 
lebih paham ilmu keagamaan yaitu dengan cara memondokkan anak-anaknya. 
 


































Dan dari situlah didirikan sebuah Pondok Pesantren Baitul Hikmah pada tahun 
1990, dan selain itu pengurus pondok juga berkeinginan untuk tahun-tahun 
berikutnya agar pondoknya lebih dikembangkan lagi dengan adanya sebuah 
pendidikan formal yaitu seperti, Taman Kanak-Kanak (TK) yang berdiri tahun 
1997, Madrasah Ibtidaiyah (SD) tahun 2000, dan SMP Ma’arif 10 tahun 2007 
dan SMA Ma’arif 2 Pamekasan tahun 2014. Dari semua lembaga formal yang 
awalnya berada di naungan dinas pendidikan, kini sudah berada di bawah 
naungan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan41.  
5. Visi dan Misi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Visi dari pondok tersebut ialah “Mencetak generasi santri yang 
berakhlakul karimah, bertaqwa, kreatif, inovatif dan berilmu agar tercipta santri-
santri yang dapat diandalkan dalam bidang keagamaan dan kemasyarakatan”. 
Dan untuk misinya “Mewujudkan berbagai komponen seperti kurikulum, 
pengasuh pesantren dan para ustad yang memiliki kompetensi dalam bidangnya 
serta dari berbagai hasil karya dan cipta yang sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat, baik secara nasional maupun global”, “Mewujudkan 
santri-santri tahfidz Alquran yang berkualitas”, “Mengaktualisasikan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari”, “Mewujudkan santri yang berprestasi 
dalam bidang akademi dan non akademik”.42 
 
6. Materi Pendidikan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
 
41 Darussalam (Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 21 Maret 
2020. 
42 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 
 


































1. Akidah Akhlak 
2. Bahasa Arab 
3. Tajwid (Baca al-Qur’an) 
4. Ushul Fiqh 
5. Tafsir Qur’an 
6. Ilmu Kalam 
7. Ilmu Hadis 
8. Nahwu Sharaf 
9. Qurratul Uyun 
10. Imlak 
11. Alquran hadist 
12. Tarikh (Sejarah Islam) 
7. Keadaan dan Aktifitas Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
Santri yang belajar di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yaitu 
rata-rata santri yang menjelang usia remaja, yaitu pada usia SD/MI, SMP/MTS 
dan SMA/MA minimal usia tujuh tahun dan maksimal usia delapan belas tahun, 
usia santri yang mondok dibatasi tidak boleh lebih dari delapan belas tahun 
karena sudah peraturan pondok. Jumlah santri yang menetap di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah pada tahun 2019-2020 adalah berjumlah 53 orang, 45 
santri laki-laki dan 8 santri perempuan dan semua santri tak hanya berasal dari 
 


































daerah Pamekasan saja tetapi ada yg juga dari luar daerah, seperti Sampang, 
Malang, Surabaya, dll.43  
  Data Guru dan Santri 
Nama Laki-laki Perempuan Jumlah 
Guru 11 5 16 
Santri 45 8 53 
 
 Menurut data yang penulis peroleh, berikut ini adalah jadwal kegiatan santri 
di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan : 
a. Kegiatan Harian 
 Kegiatan rutin sehari-hari santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan adalah dimulai pada pukul 03.30 WIB dengan pelaksanaan sholat 
tahajjud kemudian dilanjutkan dengan sholat shubuh berjamaah lalu pembacaan 
surat al-Waqiah, dan semua kegiatan santri berakhir pada pukul 22.00 WIB. 
Pelaksanaan pendidikan umum di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
dilaksanakan pada pagi hari sampai siang hari sama dengan sekolah pada 
umumnya, dan pendidikan keagamaan seperti Madrasah Diniyah dilaksanakan 
setelah pulang sekolah siang hari pada pukul 13.30 WIB sampai dengan pukul 
15.30 WIB, dilanjutkan dengan sholat ashar berjamaah, lalu pembacaan Kitab 
Kuning dan mengaji Alquran bersama sampai pukul 17.45 WIB, setelah itu sholat 
Maghrib berjamaah lalu pembacaan surat Yasin, sambil menunggu waktu 






































masing tetapi mereka membentuk sebuah kelompok atau lingkaran yang mana di 
setiap kelompok tersebut berisikan 10 orang untuk mengaji tadarus bergiliran, 
kegiatan ini bertujuan agar mengetahui seberapa bisa santri terhadap makhorijul 
huruf atau penggunaan tajwid dalam pembacaan Alquran.  
 
            
Kegiatan Pembacaan tadarus Alquran di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan  
Sumber : Dokumentasi Penelitian 10 Juli 2020 
 
Tabel 1 
Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
No Waktu Kegiatan 
1 03.30-05.00 Sholat Tahajjud, sholat shubuh  dan 
pembacaan surat al-Waqiah 
2 05.00-05.45 Setoran hafalan 
3 05.45-06.00 Istirahat/makan pagi 
4 06.00-05.15 Sholat dhuha berjamaah 
5 06.15-06.30 Bersih-bersih pondok 
6 06.30-07.00 Mandi/persiapan sekolah 
 


































7 07.00-11.00 Sekolah  
8 11.00-11.30 Mengaji bersama di Musholla 
9 11.30-12.15 Sholat dhuhur berjamaah + setoran ngaji 
10 12.15-13.00 Pulang sekolah/istirahat/makan siang 
11 13.00-15.30 Madrasah Diniyah 
12 15.30-15.45 Sholat ashar berjamaah 
13 15.45-16.00 Istirahat  
14 16.00-16.45 Kajian kitab kuning 
15 16.45-17.00 Mengaji Alquran bersama 
16 17.00-19.00 Sholat maghrib berjamaah + pembacaan 
surat Yasin + sholat isyak berjamaah 
17 19.00-20.00 Istirahat/makan malam 
18 20.00-21.00 Kajian kitab 
19 21.00-22.00 Belajar bersama  
20 22.00-03.30 Istirahat/tidur malam 
Sumber: Dokumentasi Pesantren44 
 
 Secara umum kegiatan harian santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan sama halnya dengan kegiatan di pesantren-pesantren lain pada 
umumnya, kegiatan harian santri ini sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan 
oleh pengurus dan pengasuh pondok Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan. 
Seluruh santri harus taat dan patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan 
pondok, dan apabila ada santri yang melanggar maka akan dikenakan sanksi berupa 
menyapu halaman pondok kecuali bagi santri yang sedang uzur, sakit, pulang, dan 
lain-lain.45 
 
44 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 hal 10. 
45 Ustad Darussalam (Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 21 
Maret 2020. 
 





































 Jadwal Kegiatan Mingguan Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 


































3 Senin Ba’da Magrib Seni hadrah 
banjari 

























46 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 hal 11. 
 





































          
Kegiatan Seni Hadrah Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Sumber : Dokumetasi Penelitian 21 Maret 
 
Tabel 3 
Jadwal Kegiatan Bulanan Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
No Hari  Waktu Kegiatan Tempat 
1 Selasa dan 
Kamis  


















Sumber: Dokumentasi Pesantren47 
 
 
47 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesanren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 hal 10. 
 





































Jadwal Kegiatan Tahunan Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 


































Sumber: Dokumentasi Pesantren48 
 
8. Fasilitas Lembaga dan Pendidikan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
Berikut dari sumber daya manusia (Tenaga): 
A. Jumlah Santri dari lingkungan sekitar dan luar daerah 
B. Memiliki Guru agama Lulusan Pondok Pesantren dan S1 
Dan dari sumber daya alam (lingkungan) 
A. Letak pondok jauh dari keramaian 
B. Dukungan masyarakat sangat kondusif 
C. Dekat dengan toko dan warung di sekitar pondok 
Sarana & Prasarana dari Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan: 
 
48 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 hal 10. 
 


































A. Memiliki lembaga pendidikan yaitu : 
a)  TK/RA Al Hasyimi 
b)  Madin Ula/Wustha “Baitul Hikmah” 
c)  MI/MD Baitul Hikmah,  
d)  SMP Maarif 10 
e)  SMA Maarif 2 
B. Memiliki Musholla sebagai tempat ibadah 
C. Memiliki Asrama santri 
D. Memiliki Laboratorium  
E. Memiliki Perpustakaan Pesantren 
F. Memiliki Aula Pondok  
G. Memiliki Koperasi atau kantin santri 












Asrama Putri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
 
49 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 hal 12. 
 







































Asrama Putra Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 


















































Gedung TK/RA Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 




Gedung MI/MD Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 










Gedung SD/MI Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 


















































Gedung SMP dan SMA Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 















Gedung Laboratorium Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 


















































Gedung Perpustakaan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Sumber : Dokumetasi Penelitian 10 juli 2020 
 
 
Gazebo kunjungan orangtua santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Sumber : Dokumetasi Penelitian 10 juli 2020 
 
9. Biografi Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Ustad Darussalam, seorang Pembimbing/Pengasuh bidang keagamaan 
kelahiran Pamekasan 13 Juni 1985 yang membimbing para santri di sebuah 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Dusun Tengan Desa Panaan Kecamatan 
Palengaan Pamekasan Madura. Beliau merupakan anak ke empat dari pasangan 
Ust. Mastufah dan Ny Hosiyah, Ust. Darus (panggilannya) merupakan guru yang 
telaten, tekun,  ramah, dan mampu membawa para santrinya tunduk , patuh, dan 
beraklakul karimah . 
Ustad Darussalam menyelesaikan pendidikannya di sebuah pesantren 
Mambaul Ulum Bata-Bata Pamekasan serta melanjutkan kuliahnya selama 
 


































empat tahun di Universitas Islam Madura jurusan Pendidikan Biologi. Semasa 
kuliah beliau aktif dalam berbagai kemasyarakatan dan keagamaan. Beberapa 
jerih payah perjuangan beliau peroleh hingga mengantarkannya menjadi seorang 
pejung yang tangguh dan istiqomah. Setelah lulus dari universitas Islam Madura 
kemudian mulai mengajar di berbagai bimbingan belajar dan Keagamaan. 
Hingga saat ini beliau menjadi Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan yang lebih mengutamakan ilmu baca Aquran dalam hal pembacaan 
kitab kuning dan tahfidzul quran. Beberapa muridnya banyak yang berhasil 
menorehkan prestasi dalam bidang ilmu tajwid dan baca Alquran. Ustad 
Darussalam seringkali mendapat tawaran membina diberbagai masjid lembaga 
Pendidikan Islam sekitar Pamekasan namun beliau menolak lantaran ingin 
memajukan Pondok yang beliau Pimpin, terutama karena kurangnya tenaga yang 
peduli terhadap berkembangnya Pendidikan Non Formal. 
Kesadarannya akan pendidikan agama ini tak jarang menjadi inspirasi 
bagi orang lain terutama di bidang ilmu alquran dan ilmu agama lainnya. Ustad 
Darussalam juga bercita-cita untuk dapat membentuk generasi yang peduli 
terhadap pendidikan keagamaan melalui Pondok pesantren dan organisasi.50 
 
 
50 Darussalam (Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 21 Maret 
2020. 
 



































Foto bersama dengan Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Sumber : Dokumetasi Penelitian 10 juli 2020 
B. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Tabel 5 
NO NAMA JABATAN KETERANGAN 
1 









































































10 TAUFIQURROHMAN BP  
11 ASH`ARI TU  
12 RIYADI TU  
13 KHAIRUDDIN Wali Kelas I 
ULA 
14 ABD BASID Wali Kelas II 
15 ABD HALIK Wali Kelas III 
16 ABD ROHIM Wali Kelas IV 
17 JAKFAR SODIK Wali Kelas V 
18 TAUFIQURROHMAN Wali Kelas VI 
 


































19 SALAM Wali Kelas I 
WUSTHO 20 MASTUFAH Wali Kelas II 
21 MASHUDI Wali Kelas III 
Sumber : Dokumentasi Pesantren 
           
Foto Bersama dengan Pengurus dan Pengasuh Pondok Baitul Hikmah Pamekasan 
Sumber : Dokumetasi Penelitian 10 juli 2020 
 






Guru L P 
1 TKA Al Hasyimi 32 35 67 6 
2 Madin Ula/Wustha “Baitul Hikmah” 95 82 177 16 
 


































3 MI “Baitul Hikmah” 45 53 98 11 
4 SMP Maarif 10 46 23 69 13 
5 SMA “Maarif 2” 18 22 40 9 
JUMLAH 521 63 
 






1 TKA Al Hasyimi 0 0 0 
2 Madin Ula/Wustha “Baitul Hikmah” 8 2 10 
3 MI “Baitul Hikmah” 15 0 15 
4 SMP Maarif 10 14 2 16 
5 SMA “Maarif 2” 8 4 12 
JUMLAH 53 
 
10. Peraturan dan Tata Tertib Santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
1. Menjaga dan menjunjung tinggi nama baik Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan 
 


































2. Mengikuti dan menjalankan semua peraturan yang sudah ditetapkan oleh 
pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
3. Selalu bersikap sopan dan santun terhadap pengasuh, pengurus dan sesama 
santri 
4. Wajib mengikuti seluruh kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan oleh 
pengasuh 
5. Seluruh santri diwajibkan untuk mengikuti pembacaan surat Yasin setelah 
magrib dan al-Waqiah setelah subuh kecuali bagi santri perempuan yang 
sedang udzur 
6. Wajib mengikuti sholat fardhu berjamaah dan dzikir di musholla pondok 
7. Dilarang berpakaian tidak sopan atau ketat 
8. Menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan pondok 
9. Dilarang membawa ponsel 
10. Dilarang merokok di dalam lingkugan pondok 
Beberapa hal di atas adalah peraturan dan tata tertib yang ditetapkan oleh 
pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah yang harus dijalankan dan diikuti oleh 
seluruh santri tanpa terkecuali, apabila ada santri yang melanggar peraturan tersebut 
maka akan diberikan sanksi sebagai berikut : 
1. Apabila melakukan 1x pelanggaran hanya akan diberikan teguran atau 
peringatan oleh pengasuh pondok 
2. Jika melakukan 2x pelanggaran yaitu akan diberikan skors sementara agar 
mendapat bimbingan dari orangtuanya 
 


































3. Dan yang terakhir apabila melakukan 3x pelanggaran maka pengasuh pondok 
akan menyerahkan atau mengembalikan santri tersebut kepada orangtua 
(dikeluarkan)51 
B. Praktek Pembacaan surat Yasin dan surat Al-Waqiah di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan 
1. Sejarah Pembacaan Surat Yasin dan Surat al-Waqiah di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan 
Sejarah pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah 
subuh yang dilakukan oleh para santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
pada awalnya ini merupakan sebuah kegiatan rutinan yang ada dari awal mula 
berdirinya pondok, tradisi ini mulai ada dari sejak masa awal Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah berdiri yaitu pada tahun 1990 sampai saat ini. Kegiatan ini 
ditetapkan oleh pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan sebagai 
kegiatan rutinan yang harus dijalankan oleh seluruh santrinya. Sebagaimana para 
santri tidak hanya dituntut untuk menjalankan pendidikan formal saja tetapi juga 
diajarkan untuk menghidupkan dan melestarikan Alquran dalam kehidupan sehari 
hari. Salahsatu contohnya yaitu dengan membaca surat Yasin setelah magrib dan 
s u r a t  a l - W a q i a h  s e t e l a h  s u b u h  s e c a r a  b e r s a m a  s a m a . 52  
Menurut Ustad Darussalam pembacaan tradisi ini merupakan sebuah keyakinan 
dari salahsatu guru/kyai yang mengajari mereka terdahulu yang berpedoman pada hadis 
berikut : 
 
51 Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan tahun 2000 -2001 hal 15. 
52 Darussalam (Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 8 Desember 
2019. 
 


































َلِة اِبْ  ِتغَاَء َوْجِه هللِا ُغِفَرلَهُ َمْن قَ َرأََيس ََف لَي ْ  
“Barangsiapa yang membaca surat Yasin pada malam hari dengan mengharapkan 
keridhoan Allah, maka akan di ampuni dosa-dosanya”. (HR. At-Thabari dan Al-Bayhaqi dari 
Abu Hurairah ra).  
Dengan hadis tersebut pihak pondok percaya bahwa dengan mengamalkan 
bacaan surat Yasin setelah magrib dapat di ampuni dosa-dosanya, menenangkan 
jiwa dan fikiran ketika sedang ada masalah asalkan kita membacanya dengan 
istiqomah, awal mulanya pembacaan Yasin ini hanya di amalkan oleh keluarga 
besar pengasuh pondok sebelum mendirikan pesantren ini, lalu seiring dengan 
berjalannya waktu mereka juga mengajarkan dan menerapkannya pada seluruh 
santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan ini. 
Seperti yang di ungkapkan oleh pengasuh pondok yaitu Ustad Darussalam : 
“Dengan adanya pembiasaan ini diharapkan agar santri dapat  
mengamalkannya secara rutin dan istiqomah dalam kehidupan sehari-hari, baik di 
pondok ataupun jika sudah lulus nantinya, agar hatinya selalu merasa damai, 
tenang, memperoleh ilmu yang berkah atau bermanfaat dan dilancarkan segala 
urusannya dan selain itu juga agar menambah cinta kepada Alquran dimanapun 
berada”. 
Selain itu mereka juga percaya bahwa jika rutin membaca surat al-Waqiah 
setelah subuh maka akan memudahkan semua urusan kita, dan melancarkan rejeki 
kita tetapi dengan syarat harus dibarengi dengan rutin bersedekah, sama halnya 
mereka juga berpedoman pada hadis yaitu sebagai berikut : 
َرُؤْوَها َوَعلَُّمْوَها َأوْ  ََلدَُكمْ ُسْورَُة اْلواِقَعِة ُسْورَُة اْلِغََن فَاق ْ  
 


































”Surat Al-Waqiah adalah surat yang berisikan tentang ‘kekayaan’, maka bacalah dan 
ajarkanlah kepada anak-anak kalian”. 
Bagi mereka bersedekah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap umat 
muslim yang harus dilakukan, bukan hanya dengan mengamalkan pembacaan surat 
al-Waqiah setiap hari tetapi harus dibarengi juga dengan bersedekah karena dengan 
kita bersedekah juga bisa melancarkan rejeki kita, mereka semata-mata tak hanya 
berpedoman pada dalil hadis diatas tapi juga mereka berpedoman pada ayat Alquran 
yang memang merupakan sebuah perintah Allah Swt yang harus dilakukan, seperti 
QS Al-Baqarah: 195 yang berbunyi : 
  َوَأْن ِفُقْواَف َسبِْيِل هللِا َوََلتُ ْلُقْواِِبَْيِديُكْم ِاََل لت َّْهُلَكْه َوَاْحِسنُ ْواِِإنَّ هللاَ ُيُِب  ْلُمْحِسِنْيَ 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah, arena sesungguhnya Allah menyukai 
seseorang yang berbuat baik”53 
Praktek dari penerapan bersedekah ini dilakukan dengan cara seluruh santri, 
pengurus dan pengasuh menyisihkan uangnya minimal sebesar Rp. 1000 per 
minggu setiap hari Jum’at untuk di sedekahkan yang akan di masukkan ke kas 
mushalla pondok, yang mana uang tersebut digunakan untuk biaya pembangunan 
pondok, kegiatan-kegiatan keagamaan santri, dll yang berhubungan dengan santri 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan seperti juga pembangunan mushalla 
pondok yang akan dirubah menjadi sebuah masjid agar masjid tersebut tidak hanya 
digunakan santri tetapi juga bisa dimanfaatkan oleh semua kalangan masyarakat 
sekitar pondok tersebut untuk kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Dari hal ini 
pengurus mengajarkan pembiasaan kepada santri untuk menerapkan bersedekah di 
 
53 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag RI, 2011), 47. 
 


































jalan Allah Swt mulai dari hal kecil yang bermanfaat untuk orang-orang sekitar dan 
menurut pengasuh ini merupakan suatu amal jariyah yang akan terus menerus 
mengalir dibawa sampai akhir hayat nanti. 
Maka dari itu pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yaitu 
Ustad Darussalam meyakini dan menerapkan pembacaan surat Yasin setelah 
magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh kepada seluruh santrinya secara rutin dan 
istiqomah dibarengi dengan praktek bersedekah seperti yang telah diterapkan 
diatas, karena pihak pondok sudah membuktikannya sendiri manfaat dari 
pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah tersebut jika kita bersungguh sungguh 
dan istiqomah dalam membacanya sekaligus juga mengamalkan praktek 
bersedekah ini, tidak hanya kebahagiaan dan ketenangan hidup yang akan 
didapatkan tetapi juga rejeki selalu dilancarkan oleh Allah Swt asalkan kita yakin.54   
2. Deskripsi Pembacaan Surat Yasin Setelah Magrib dan surat al-Waqiah 
Setelah Subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh 
ini dilaksanakan setiap hari secara rutin di Pondok Pesantren Baitul Hikmah, 
kegiatan ini diikuti oleh semua santri baik santriwan/santriwati, selain itu juga 
diikuti oleh pengurus dan pengasuh pondok. Pembacaan surat Yasin setelah 
magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh ini dilakukan di musholla al-Hikmah 
yang merupakan tempat peribadatan atau keagamaan seluruh santri, dan pada 
saat pembacaan surat ini seluruh santri dipisahkan atau diberikan pembatas 
 
54 Darussalam (Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 8 Desember 
2019. 
 


































antara santriwan dan santriwati dengan dibatasi tirai kain di tengah-tengah 
musholla agar tidak menganggu kekhusuan seluruh santri. Dalam pembacaan 
surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh ini pihak pondok 
tidak menetapkan peraturan khusus kepada seluruh santri dalam hal berpakaian 
seperti berbaju putih, tetapi santri hanya diwajibkan untuk memakai pakaian 
yang menutup aurat, sopan dan berpeci bagi santri laki-laki, sedangkan untuk 
santri perempuan hanya diwajibkan memakai mukenah saja. Sebelum 
dimulainya pembacaan ini seluruh santri diharuskan untuk mengambil mushaf 
Alquran di rak mushaf di mushollah yang sudah disiapkan oleh pengasuh 
pondok, lalu setelah itu kembali ke tempat duduk masing-masing dengan posisi 
menghadap kiblat. Pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh ini dipimpin langsung oleh imam sholat jamaah yaitu pengasuh 
pondok sendiri yaitu Ustad Darussalam, beliau yang memimpin langsung sholat 
jamaah setiap harinya sekaligus pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat 
al-Waqiah setelah subuh ini kecuali jika memang ada udzur atau halangan maka 
akan digantikan oleh pengurus pondok lainnya. Dalam tradisi pembacaan 
Alquran di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan ini dibagi menjadi dua 
bagian, yang pertama yaitu wirid atau dzikir yang wajib dibaca setelah 
melaksanakan sholat fardhu yaitu, membaca istigfar, tasbih, hamdalah, dan 
takbir. Yang kedua yaitu kegiatan rutinan setiap hari pembacaan surat Yasin 
setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh yang dilakukan oleh pengasuh, 
pengurus pondok dan seluruh santri di musholla al-Hikmah. Adapun pembacaan 
surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh ini merupakan 
 


































surat dalam Alquran yang dipilih dan ditetapkan oleh pangasuh pondok sebagai 
amalan sehari-hari yang harus di amalkan oleh seluruh santri Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan. Menurut pengasuh pondok Ustad Darussalam bahwa 
surat Yasin dan surat al-Waqiah ini merupakan sebuah surat yang diajarkan 
kyai/gurunya mereka terdahulu secara turun temurun, lalu diterapkan di keluarga 
besarnya dan sampai pada akhirnya juga di amalkan pada seluruh santri di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan secara rutin dan istiqomah, karena 
dua surat ini mempunyai keutamaan ataupun fadhilah dalam setiap surat-surat 
tersebut jika kita bersungguh sungguh dan istiqomah dalam mengamalkannya.55  
3. A1quran Dalam Pandangan Pengurus, Pengasuh dan Santri Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Menurut Ustad Darussalam selaku pengasuh Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan, Alquran merupakan sebuah pedoman hidup bagi setiap 
umat muslim di dunia ini, beliau percaya jika kita rutin membaca Alquran maka 
kita tak hanya akan mendapatkan pahala dari apa yang dibacanya tersebut, tetapi 
hal lain yang akan didapatkan yaitu akan semakin menambah ketaqwaan dan 
rasa cinta kita kepada Alquran, beliau selalu menyempatkan membaca Alquran 
di sela-sela waktu senggangnya dan beliau juga menerapkan apa yang beliau 
dapatkan kepada seluruh santrinya agar mereka juga semakin bertambah 
kecintaannya kepada Alquran, seperti beliau menerapkan pembacaan surat 
Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh.56   
 






































Sementara dalam pandangan Ustad Hoirul Umam sebagai Pengasuh Bid. 
Kesiswaan dan Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan. Bagi beliau 
Alquran merupakan kalam Allah yang diturunkan ke dunia ini yang mempunyai 
sebuah maksud atau tujuan, pandangan beliau tentang Alquran tidak jauh berbeda 
dengan pengasuh yaitu bahwa Alquran sebagai petunjuk atau pedoman bagi seluruh 
umat manusia terutama umat Nabi Muhammad saw, beliau mengibaratkan Alquran 
sebagai sebuah jalan, jalan yang mempunyai mempunyai arah dan tujuan tertentu, 
terutama jalan menuju kebaikan untuk meraih keberkahan hidup dunia dan akhirat 
nantinya. Pentingnya membaca Alquran setiap hari secara istiqomah bagi Ustad 
Hoirul Umam juga akan membawa dampak pada ketenangan batin, lega, tenang 
dan hatinya selalu merasa damai, berbeda jika tak membaca Alquran sama sekali, 
maka hatinya selalu resah, gelisah, tidak ada ketenangan batin sama sekali.57  
Selanjutnya, Alquran menurut pandangan Siti Rohimah salahsatu santriwati 
di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan, dia mengatakan bahwa Alquran 
merupakan kalam atau perkataan Allah yang ditulis dalam bahasa arab dan sebagai 
obat hati yang sedang sedih, apalagi sedih jika teringat dengan rumah dan orangtua 
karena tidak bisa pulang, maka jalan alternatifnya untuk menghilangkan kesedihan 
itu dengan membaca Alquran.58 
Setiap orang berbeda-beda dalam mengartikan makna Alquran, seperti 
pengertian Alquran menurut pengasuh, pengurus dan santri di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan. Tetapi sejatinya makna inti dari Alquran sebenarnya 
 
57 Hoirul Umam (Pengurus Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 21 Maret 
2020. 
58 Siti Rohimah (Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 21 Maret 
2020. 
 


































yaitu merupakan kalam Allah Swt yang sangat mulia dan agung, didalam Alquran 
terdapat pedoman atau petunjuk hidup manusia yang merupakan jaminan hidup 
manusia untuk dalam segala urusan maupun keadaan dan juga jaminan bagi setiap 
umat muslim untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat,59 sebagaimana 
firman Allah QS Al-Isra’ ayat 9 yang berbunyi : 
ُر ْالُمْؤِمِنْيَ الَِّدْيَن يَ ْعَمُلْوَن الصَِّلَحِت َأْن َُلُْم نَّ َهَداْلُقْرَءاَن َُيِْدْي إ   َوُم َويُ َبشِه لِلَِِّت ِهَي أَق ْ
ً  َاْجًراَكِبْي   
“Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada jalan yang lebih lurus dan 
memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal sholeh bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar”60 
 
Dari ayat tersebut kita mengetahui bahwa sangat banyak sekali manfaat 
Alquran dalam kehidupan sehari-hari, selain sebagai petunjuk hidup manusia di 
bumi tetapi juga sebagai terapi atau untuk menenangkan pikiran ketika dalam 
keadaan sedang ada masalah atau gelisah, seperti yang dijelaskan oleh beberapa 
santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan di atas.  
4. Metode Pembacaan Alquran di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
Metode pembelajaran di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
lebih menekankan pada bimbingan pengajaran kitab kuning, pada hal ini 
pengasuh mengajarkan pembelajaran kitab kuning dari yang paling dasar yaitu 
kitab yang digunakan adalah fathul qarib, kitab tersebut merupakan kitab yang 
 
59 Haidar Ahmad Al A’raji, fadhillah dan Khasiat Surat-Surat Alquran (Jakarta : Zahra Publishing 
House, 2007), 22. 
60 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemenag RI, 2011), 425. 
 


































paling ringan pembahasannya dan mudah dipahami seperti didalamnya yang 
membahas tetang pengajaran thaharah (bersuci), sholat, zakat, puasa, haji, waris, 
dll, sedangkan pembelajaran yang kedua di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan yaitu tahfidzul quran, sedangkan untuk tahfidzul quran dimulai dari 
juz amma sampai sudah lancar, jika sudah lancar membaca dan menghafal maka 
kemudian dilanjutkan dengan hafalan Alquran dimulai  dari juz 1 sampai juz 30 
secara tartil.61  
Menurut Ustad Darussalam, di pesantren tidak hanya mengkaji mengenai 
dasar-dasar agama, tetapi kita juga dituntut untuk mendalami dan mengamalkan apa 
yang sudah didapatkan yaitu dengan cara mengembangkan hafalan kita dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari hari. Mengenai metode hafalannya yaitu dengan 
cara sorogan atau meyodorkan hafalan santri kepada ustad dengan face to face atau 
bertatap muka secara langsung secara bergantian menurut absen, kemudian ustad 
membimbing, mengajarkan dan meluruskan bacaan yang salah agar menjadi baik 
dan benar sehingga dapat dipahami oleh santri sesuai dengan kaidah tajwid dan 
makharijul huruf. Setoran hafalan tersebut dilaksanakan pada jam 05.00-05.45 
sebelum santri berangkat sekolah dan sistemnya diurut berdasarkan absen.62 
Menurut hasil observasi di lapangan, karateristik pembacaan surat Yasin 
setalah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan dilakukan secara tartil yaitu dibaca dengan seksama dan pelan-
pelan dengan baik dan benar, memperhatikan kaidah dasar ilmu tajwid dan 
 
61 Mastufah (Pengurus Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 10 Juli 2020. 
62 Darussalam (Pengasuh Pondok Pesatren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 10 Juli 2020. 
 


































memperhatikan tanda baca dalam bacaan tersebut. Santri yang mengaji rata-rata 
telah lancar dan paham tentang kaidah ilmu tajwid dalam bacaannya, seperti idzar 
dibaca dengan jelas, idgham dibaca dengan berdengung, ikhfa’ dibaca dengan 
samar-samar, ataupun hukum bacaan mad, dan lain sebagainya sebagaimana 
pelajaran tajwid yang mereka pelajari dan mereka terapkan dalam membaca 
Alquran. Dalam praktek pembacaan surat tersebut beberapa santri terlihat 
membacanya dengan cepat dan lancar, dikarenakan mereka memang sudah lancar 
dan hafal surat tersebut, penulis melihat mereka sangat kompak dan lancar dalam 
membacanya. Menurut salahsatu santri meskipun sebagian mereka sudah ada yang 
hafal dengan surat tersebut, tetapi saat membacanya mereka masih memegang 
mushaf Alquran untuk menjaga hafalan tetap lancar dan tidak ada kesalahan dalam 
tanda bacanya. Pada saat membaca surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh dilakukan secara tartil dan serentak bersama sama di musholla 
pondok dengan dipimpin langsung oleh Ustad Darussalam yaitu selaku pengurus 
pondok dan dibantu oleh pengurus pondok yang mengkondisikan para santri agar 
tetap tertib saat pembacaan surat tersebut sedang berlangsung. Jika ada santri yang 
ketauan tidak membaca atau bergurau saat pembacaan surat tersebut berlangsung 
maka akan dikenakan sanksi berupa berdiri menghadap kiblat sampai pembacaan 
tersebut selesai. Untuk praktek pembacaannya yaitu dengan menggunakan alat 
pengeras suara, hal ini dilakukan agar santri lebih bersemangat dalam membacanya 






































Mengenai etika pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh ini pihak pondok tidak menetapkan peraturan khusus kepada seluruh 
santri dalam hal berpakaian, santri hanya diwajibkan untuk berpakaian rapi, sopan 
dan menutup aurat sebagaimana santri pada umumnya. Selain itu pada saat 
pembacaan surat tersebut berlangsung, setiap santri diwajbkan untuk memegang 
mushaf masing-masing dalam keadaan menghadap kearah kiblat. Pengasuh pondok 
yang menjadi imam sholat saat itu juga bertugas untuk memimpin pembacaan 
tersebut, kecuali jika berhalangan akan digantikan oleh pengurus pondok lainnya. 
5. Waktu dan Praktik Pembacaan Surat Yasin Setelah Magrib dan surat Al-
Waqiah Setelah Subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah dilaksanakan setelah selesai 
sholat magrib dan setelah sholat subuh di musholla pondok yang dipimpin langsung 
oleh imam sholat Jamaah yaitu Ustad Darussalam dan dibantu oleh pengurus 
pondok lainnya yang mengondisikan santri saat pembacaan tersebut berlangsung.64  
Sebelum memulai pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah, antara 
waktu setelah sholah berjamaah magrib dan subuh santri diwajibkan untuk 
membaca wirid sebelum dimulai pembacaan surat tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. Niat, yaitu dengan membaca : 
هللِا ارَّْْحِن الرَِّحْيمِ  ِبْسمِ   
2. Membaca surat al-Fatikhah secara bersama-sama 
 
64 Ustad Mastufah (Pengurus Pondok Pesantren Baitul Hikmah), Wawancara, Pamekasan 10 Juli 
2020. 
 


































Dilanjutan doa untuk kedua orangtua, doa kebahagiaan dunia dan akhirat, 
yaitu sebagai berikut : 
3. Doa untuk kedua orangtua 
 اَلَّلُهمَّ اْغِفْرَل َوِلَواَِلديَّ َواْرَْحُْهَما َكَمارَب َّيَايِن َصِغْيًا 
4. Doa untuk kebahagiaan dunia dan akhirat 
نْ يَاَحَسَنًة َوِفاْللألآلاِخرَ  ِةَحَسَنًة َوِقنَاَعَداَب النَّا رْ رَب َّنَا اَتِنَاَف الد   
5. Setelah itu pembacaan surat Yasin atau surat al-Waqiah 
Penerapan pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh dilakukan bersama-sama secara rutin atau isiqomah sebelum memulai 
membaca surat tersebut. 
Berikut ini merupakan waktu pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yang telah ditetapkan oleh pengasuh 
pondok : 
Tabel 8 

































































Kegiatan Pembacaan Surat Yasin Setelah Magrib di Pondok Baitul Hikmah Pamekasan 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 10 Juli 2020 
          
Kegiatan Pembacaan Surat Yasin Setelah Magrib di Pondok Baitul Hikmah Pamekasan 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 10 Juli 2020 
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ANALISIS HASIL PENELITIAN 
A. Tradisi Pembacaan surat Yasin dan surat Al-Waqiah di Pondok Pesantren 
Baitul Hikmah Pamekasan 
Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya, maka di bab ini akan 
diuraikan tentang analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian selama di 
melakukan observasi di lapangan. Dalam bab ini penulis menggunakan teori dari 
Karl Manheim yaitu sosiologi pengetahuan tentang makna dan perilaku dari 
penerapan tradisi pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan. 
Dengan menguraikan data-data, dokumen-dokumen tersebut kiranya dapat  
memberikan deskripsi dasar, pelaksanaan dan makna dari tradisi pembacaan surat 
Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan. 
1. Motivasi Pembacaan surat Yasin setelah Magrib dan surat al-Waqiah setelah 
subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Ada banyak motivasi bagi setiap orang yang dalam melakukan suatu hal 
tertentu, motivasi tersebut berangkat dari sebuah kenyamanan, kepercayaan 
ataupun hal lainnya yang di percaya membawa dampak bagi kehidupan mereka 
masing-masing. Termasuk motivasi dalam pembacaan surat Yasin setelah magrib 
dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
yang awal mulanya berangkat dari kepercayaan guru/kyai mereka terdahulu. Lalu 
di praktekkan ke keluarga besar pengasuh pondok sebelum mereka mendirikan 
 


































pondok pesantren tersebut, dan pondok percaya bahwa dengan mengamalkan 
bacaan surat Yasin setelah magrib dapat di ampuni dosa-dosanya, menenangkan 
jiwa dan fikiran ketika sedang ada masalah, pengasuh pondok mempercayai 
keyakinan ini karena guru/kyai yang mengajari mereka terdahulu berpedoman pada 
dalil hadis berikut : 
َلِة اِبِْتغَاَء َوْجِه هللِا ُغِفَرلَهُ   َمْن قَ َرأََيس ََف لَي ْ
 “Barangsiapa yang membaca surat Yasin pada malam hari dengan mengharapkan 
keridhoan Allah SWT, maka akan diampuni dosa-dosanya”. (HR.At-Thabari dan Al-Bayhaqi 
dari Abu Hurairah r.a) 
Dan mereka juga percaya bahwa jika kita rutin membaca surat al-Waqiah 
setelah subuh maka Allah Swt akan memudahkan semua urusan kita, dan 
melancarkan rejeki tetapi dengan syarat harus dibarengi dengan rutin bersedekah, 
sama halnya mereka juga berpedoman pada hadis yang berbunyi :  
َرُؤْوَها َوَعلَُّمْوَها َأْوََلدَُكمْ ُسْورَُة اْلواِقَعِة ُسْورَُة  اْلِغََن فَاق ْ  
”Surat Al-Waqiah adalah surat yang berisikan tentang ‘kekayaan’, maka bacalah dan 
ajarkanlah kepada anak-anak kalian”. (HR. Ibnu Murdawaih). 
 
Bagi mereka bersedekah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap umat 
muslim yang harus dilakukan, bukan hanya dengan mengamalkan pembacaan al-
Waqiah setiap hari tetapi harus dibarengi juga dengan bersedekah karena dengan 
kita bersedekah juga bisa melancarkan rejeki kita, mereka semata-mata tak hanya 
berpedoman pada dalil hadis diatas tapi juga mereka berpedoman pada ayat Alquran 
yang memang merupakan sebuah perintah Allah Swt yang harus dilakukan, seperti 
QS Al-Baqarah ayat 195 yang berbunyi : 
ْه َوَاْحِسنُ ْواِِإنَّ هللاَ ُيُِب  ْلُمْحِسِنْيَ َوَأْن ِفُقْواَف َسبِْيِل هللِا َوََلتُ ْلُقْواِِبَْيِديُكْم ِاََل لت َّْهُلكَ   
 


































“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
seseorang yang berbuat baik.” 
Adapun praktek dari penerapan bersedekah ini dilakukan dengan cara 
seluruh santri, pengurus dan pengasuh menyisihkan beberapa uangnya untuk di 
sedekahkan yang akan di masukkan ke kas mushalla, yang mana uang tersebut 
digunakan untuk pembangunan mushalla pondok dan juga biaya kebutuhan pondok 
yang lainnya. Dari hal ini pengurus mengajarkan pembiasaan kepada santri untuk 
menerapkan bersedekah di jalan Allah SWT mulai dari hal kecil yang bermanfaat 
untuk orang-orang sekitar dan menurut pengasuh ini merupakan suatu amal jariyah 
yang akan terus menerus mengalir dibawa sampai akhir hayat nanti. 
Maka dari itu pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yaitu 
Ustad Darussalam meyakini dan menerapkan pembacaan surat Yasin setelah 
magrib dan surat Al-Waqiah setelah subuh kepada seluruh santrinya secara rutin 
dan istiqomah, karena pihak pondok sudah membuktikannya sendiri manfaat dari 
pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah tersebut jika kita bersungguh sungguh 
dan istiqomah dalam membacanya sekaligus juga mengamalkan praktek 
bersedekah, tidak hanya kebahagiaan dan ketenangan hidup yang akan didapatkan 
tetapi juga rejeki selalu dilancarkan oleh Allah Swt.   
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan dilakukan setiap 
hari setelah selesai sholat magrib dan setelah sholat subuh di musholla pondok 
yang dipimpin langsung oleh imam sholat Jamaah yaitu Ustad Darussalam yang 
 


































diikuti oleh seluruh santri putra atau putri dan dibantu oleh pengurus pondok 
lainnya yang mengondisikan santri saat pembacaan tersebut berlangsung. 
3. Penerapan Pembacaan 
Sebelum memulai pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah, antara 
waktu setelah sholah berjamaah magrib dan subuh santri diwajibkan untuk 
membaca wirid sebelum dimulai pembacaan surat tersebut yaitu sebagai berikut 
: 
a. Niat, yaitu dengan membaca : 
هللِا ارَّْْحِن الرَِّحْيمِ  ِبْسمِ   
b. Membaca surat al-Fatikhah secara bersama-sama 
Dilanjutan doa untuk kedua orangtua, doa kebahagiaan dunia dan akhirat, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Doa untuk kedua orangtua 
ِلَواَِلديَّ َواْرَْحُْهَما َكَمارَب َّيَايِن َصِغْيًا اَلَّلُهمَّ اْغِفْرَل وَ   
 
b. Doa untuk kebahagiaan dunia dan akhirat 
نْ يَاَحَسَنًة َوِفاْللألآلاِخَرِةَحَسَنًة َوِقنَاَعَداَب النَّا ر   رَب َّنَا اَتِنَاَف الد 
c. Setelah itu pembacaan surat Yasin atau surat Al-Waqiah 
Penerapan pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah 
setelah subuh dilakukan bersama-sama secara rutin atau isiqomah sebelum 
memulai membaca surat tersebut. 
B. Makna Tradisi Pembacaan Surat Yasin dan Al-Waqiah  
1. Makna Objektif Tradisi Pembacaan Surat Yasin Setelah Magrib dan surat 
al-Waqiah Setelah Subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
 


































Makna obyektif, yaitu makna asli atau mana dasar yang ditunjukkan oleh 
konteks sosial dimana tindakan tersebut berlangsung, seperti tradisi pembacaan 
surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan. Pada dasarnya hasil observasi langsung ke 
lapangan akan terungkap, termasuk makna obyektif dari tradisi pembacaan 
Alquran tersebut. Adapun makna obyektinya adalah pembacaan surat Yasin 
setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan merupakan kegiatan rutin santri yang sudah ditetapkan oleh 
pengasuh pondok yang wajib diikuti semua santri. Kegiatan pembacaan ini merupakan 
sebuah keyakinan dari salahsatu guru/kyai yang mengajari mereka terdahulu yang 
berpedoman pada hadis berikut : 
َلِة اِبِْتغَاَء َوْجِه هللِا ُغِفَرلَهُ   َمْن قَ َرأََيس ََف لَي ْ
“Barangsiapa yang membaca surat Yasin pada malam hari dengan mengharapkan 
keridhoan Allah, maka akan di ampuni dosa-dosanya”. (HR. At-Thabari dan Al-Bayhaqi dari 
Abu Hurairah ra).  
Dengan hadis tersebut pihak pondok percaya bahwa dengan 
mengamalkan bacaan surat Yasin setelah magrib dapat di ampuni dosa-dosanya, 
menenangkan jiwa dan fikiran ketika sedang ada masalah, awal mulanya 
pembacaan Yasin ini hanya di amalkan oleh keluarga besar pengasuh pondok 
sebelum mendirikan pesantren ini, lalu seiring dengan berjalannya waktu mereka 
juga mengajarkan dan menerapkannya pada santriwan/santiwati di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan ini. 
Seperti yang di ungkapkan oleh pengasuh pondok yaitu ustad Darussalam : 
 


































“Dengan adanya pembiasaan ini diharapkan santri dapat  mengamalkannya 
secara rutin dan istiqomah dalam kehidupan sehari-hari, baik di pondok ataupun 
jika sudah lulus nantinya, agar hatinya selalu merasa damai, tenang, memperoleh 
ilmu yang berkah atau bermanfaat dan dilancarkan segala urusannya”. 
Selain itu mereka juga percaya bahwa jika rutin membaca surat 
al-Waqiah setelah subuh maka akan memudahkan semua urusan kita, dan 
melancarkan rejeki kita tetapi dengan syarat harus dibarengi dengan rutin 
bersedekah, sama halnya mereka juga berpedoman pada hadis yaitu sebagai 
berikut : 
َرُؤْوَها َوَعلَُّمْوَها َأْوََلدَُكمْ ُسْورَُة اْلواِقَعِة ُسْورَُة اْلِغََن    فَاق ْ
”Surat Al-Waqiah adalah surat yang berisikan tentang ‘kekayaan’, maka bacalah dan 
ajarkanlah kepada anak-anak kalian”. 
Bagi mereka bersedekah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap umat 
muslim yang harus dilakukan, bukan hanya dengan mengamalkan pembacaan 
al-Waqiah setiap hari tapi harus dibarengi juga dengan bersedekah karena 
dengan kita bersedekah juga bisa melancarkan rejeki kita, mereka semata-mata 
tak hanya berpedoman pada dalil hadis diatas tapi juga mereka berpedoman pada 
ayat Alquran yang memang merupakan sebuah perintah Allah Swt yang harus 
dilakukan, seperti QS Al-Baqarah : 195 yang berbunyi : 
ب  ْلُمْحِسِنْيَ َوَأْن ِفُقْواَف َسبِْيِل هللِا َوََلتُ ْلُقْواِِبَْيِديُكْم ِاََل لت َّْهُلَكْه َوَاْحِسنُ ْواِِإنَّ هللاَ ُيُِ   
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah, arena sesungguhnya Allah menyukai 
seseorang yang berbuat baik” 
 


































Praktek dari penerapan bersedekah ini dilakukan dengan cara seluruh 
santri, pengurus dan pengasuh menyisihkan uangnya minimal sebesar Rp. 1000 
per minggu setiap hari Jum’at untuk di sedekahkan yang akan di masukkan ke 
kas mushalla pondok, yang mana uang tersebut digunakan untuk biaya 
pembangunan pondok, kegiatan-kegiatan keagamaan santri, dll yang 
berhubungan dengan santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan seperti 
juga pembangunan mushalla pondok yang akan dirubah menjadi sebuah masjid 
agar masjid tersebut tidak hanya digunakan santri tetapi juga bisa dimanfaatkan 
oleh semua kalangan masyarakat sekitar pondok tersebut untuk kegiatan-
kegiatan keagamaan lainnya. Dari hal ini pengurus mengajarkan pembiasaan 
kepada santri untuk menerapkan bersedekah di jalan Allah Swt mulai dari hal 
kecil yang bermanfaat untuk orang-orang sekitar dan menurut pengasuh ini 
merupakan suatu amal jariyah yang akan terus menerus mengalir dibawa sampai 
akhir hayat nanti. 
Maka dari itu pihak pondok menetapkan aturan ini kepada seluruh santri 
tanpa terkecuali dan dibantu oleh pengurus pondok untuk mengkondisikan 
pengumpulan uang kas tersebut setiap hari Jumat, pengasuh pondok menerapkan 
kegiatan ini semata-mata sebagai sebuah amalan rutin kepada seluruh santri agar 
mereka membiasakan amalan dan praktek bersedekah mulai sejak dini dari hal 
yang paling kecil, dan sampai akhirnya dibiasakan ketika mereka sudah menjadi 
alumni Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa makna obyektif 
dari pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh 
 


































merupakan sebuah kegiatan rutinan dan pembiasaan bagi seluruh santri yang 
berpedoman dari dalil hadis yang dilakukan secara turun temurun dari kyai/guru 
pengasuh pondok terdahulu sampai saat ini, dan tak hanya itu mereka juga 
berpedoman dari dalil dalam Alquran yaitu QS Al-Baqarah ayat 195, yang mana 
di surat tersebut Allah Swt memang memerintahkan seluruh umatnya untuk 
senantiasa selalu bersedekah, maka dari itu pihak pondok membiasakan seluruh 
santrinya agar tak hanya rutin membaca surat Al-Waqiah saja setiap hari tetapi 
juga dibarengi dengan praktek bersedekah dengan cara berinfak ke kas pondok 
setiap minggu sekali yakni hari Jumat. 
2. Makna Ekspresif Tradisi Pembacaan Surat Yasin Setelah Magrib dan surat 
al-Waqiah Setelah Subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Makna ekspresif, yaitu makna atau tindakan yang ditunjukkan oleh aktor 
(pelaku tindakan) sebagai hasil dari yang dilakukan, makna ekspresif ini 
dibentuk dari resepsi dan pengalaman tradisi pembacaan surat yasin setelah 
magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan. Hasil yang diperoleh dari makna eksrepsif ini tentunya ada beberapa 
pendapat yang beragam tergantung dari hasil yang diperoleh oleh pelaku 
tindakan tersebut. Dalam hal ini akna ekspresif disini yaitu makna menurut 
pengasuh, pengurus dan santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan. 
Adapun makna ekspresif tradisi pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat 
al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan adalah 
sebagai berikut : 
 


































a. Makna ekspresif menurut pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
Dari hasil wawacara dengan pengasuh pondok penulis menemukan 
beberapa poin makna ekspresif dari tradisi pembacaan surat Yasin setelah 
magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh dan praktek bersedekah ini di 
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan yaitu adalah 1) sebagai upaya 
penerapan bacaan Alquran yang baik dan benar dengan memperhatikan 
kaidah dasar ilmu tajwid dan memperhatikan tanda baca dalam bacaan 
tersebut, seperti kaidah dasar dalam ilmu tajwid, contohnya idzar dibaca 
dengan jelas, idgham dibaca dengan berdengung, ikhfa’ dibaca dengan 
samar-samar, ataupun hukum bacaan mad, dan lain sebagainya; 2) 
menanamkan sikap peduli santri kepada lingkungan dan keadaan sekitar 
dengan cara bersedekah atau berbagi terhadap sesama. 
b. Makna ekspresif menurut pengurus Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan 
Dari hasil wawancara penulis dengan pengasuh, maka penulis 
menemukan kesimpulan bahwa dalam praktek pembacaan surat Yasin setelah 
maghrib dan surat al-Waqiah setelah subuh ini merupakan suatu kegiatan 
yang baik dan bermanfaat untuk seluruh santri, maka dari itu untuk santri 
yang sudah hafal dan fasih dalam pembacaan ini diharuskan untuk tetap 
berpedoman menggunakan kaidah ilmu tajwid agar tetap fasih dan lancar 
dalam membacanya, sedangkan yang masih belum hafal dan lancar tetap 
diarahkan dan diajarkan untuk memegang mushaf Alquran agar bisa lancar 
 


































dan fasih. Jadi, pembacaan kaidah dasar ilmu tajwid dan makhorijul huruf 
menjadi penting disini karena untuk memperbaiki bacaan yang salah  
c. Makna ekspresif menurut santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Setelah melakukan wawancara dengan beberapa santri, penulis 
menemukan beberapa pendapat mengenai makna ekspresif ini, diantaranya 
menurut Imam Sholihin surat Yasin merupakan surat yang bisa menenangkan 
jiwa dan fikiran ketika ada masalah hidup, berbeda dengan Kurnia Azizah 
jika surat Yasin dan surat al-Waqiah adalah surat yang ditetapkan oleh pihak 
pondok sebagai sebuah amalan santri yang membawa perubahan dalam diri 
untuk lebih baik dan selalu dekat dengan Allah. Sedangkan menurut Ahmad 
Rifaldi jika kita rutin membaca surat al-Waqiah dan bersedekah minimal tiap 
minggu ada saja rejeki yang dating tiba-tiba seperti kiriman menjadi lancar. 
3. Makna Dokumenter Tradisi Pembacaan Surat Yasin Setelah Magrib dan 
al-Waqiah Setelah Subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
Makna yang terakhir menurut Karl Manhein adalah makna dokumenter, 
yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi yang tidak diketahui oleh aktor 
atau perilaku tindakan, sehingga pelaku tindakan tidak sepenuhnya 
menyadari bahwa suatu aspek diekspresikan menunjukkan kepada 
kebudayaan secara menyeluruh. Dari hasil wawancara dan obervasi lapangan 
penulis menemukan asumsi terkait dengan tradisi pembacaan surat Yasin 
setelah magrib dan surat Al-Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan, ada beberapa makna documenter yang ditemukan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 


































1. Segi Kebudayaan di Masyarakat 
Dari segi kebudayaan penulis menemukan bahwa tradisi pembacaan 
surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh di Pondok 
Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan merupakan kegiatan umum bagi semua 
lapisan masyarakat, tradisi ini tidak hanya diterapkan di pesantren saja tetapi 
juga diterapkan di tengah-tengah masyarakat pada umumnya, seperti 
pembacaan surat Yasin ketika ada orang yang meninggal yang dipercaya akan 
di ampuni dosa-dosanya, dibaca setiap malam jumat dipercaya akan 
mendapat barokah dari apa yang dibaca dan surat al-Waqiah dibaca jika kita 
sedang menghadapi masalah ekonomi dipercaya sebagai penarik datangnya 
rejeki jika kita istiqomah dalam membacanya.  
2. Segi Sosial di Pesantren 
Sama halnya seperti segi kebudayaan di masyarakat yang telah 
dipaparkan di atas, tradisi pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-
Waqiah setelah subuh di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan 
merupakan suatu kegiatan pembacaan Alquran yang sudah tidak asing 
terdengar karena memang ada beberapa pondok pesantren yang sudah 
menerapkan tradisi ini sebagai kegiatan rutinan santri, hal ini dikarenakan 
beberapa pengasuh, pengurus dan santri sudah mengetahui fadillah atau 
keutamaan yang terkandung dalam pembacaan surat-surat dalam Alquran, 
terutama surat Yasin setelah magrib dan surat al-Waqiah setelah subuh yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Pamekasan. Makna 
documenter disini yaitu diharapkan agar seluruh santri dapat menumbuhkan 
 


































rasa cinta kepada Alquran baik dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 



















































A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian Living Quran di Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan terkait dengan pembacaan surat Yasin setelah magrib dan al-
Waqiah setelah subuh, maka penulis memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian 
ini yaitu sebagai berikut : 
1. Secara garis besar kegiatan pembacaan surat Yasin setelah magrib dan surat al-
Waqiah setelah subuh merupakan kegiatan rutin santri Pondok Pesantren Baitul 
Hikmah Pamekasan yang awal mulanya dilakukan oleh keluarga besar pengurus 
pondok sebelum mendirikan pesantren, dan lalu di praktekan ke seluruh santri 
sebagai sebuah kegiatan wajib agar selalu mengamalkan Alquran dalam 
kehidupan sehari-hari dan juga menerapkannya dengan praktek bersedekah  
2. Pada penelitian ini maksud yang terkandung berdasarkan pada teori Sosiologi 
Pengetahuan menurut Karl Manhein yaitu meliputi tiga ketegori makna, 
diantaranya makna objektif yaitu merupakan sebuah makna yang berpedoman 
dari kyai/guru pengasuh pondok terdahulu dan dibarengi dengan praktek 
bersedekah sesuai dengan perintah Allah Swt di QS Al-Baqarah ayat 195. Makna 
ekspresif yang diperoleh peneliti adalah agar terbiasa membaca Alquran dengan 
kaidah dasar ilmu tajwid dengan memperhatikan panjang pendeknya, dan hal itu 
juga diterapkan ketika sudah lulus atau menjadi alumni nanti. Sedangkan untuk 
makna documenter dalam penelitian ini merupakan kegiatan yang sudah umum 
di tengah-tengah masyarakat dan di beberapa pesantren pada umumnya. 
 



































1. Menambah pengetahuan tentang makna dari tradisi pembacaan surat Yasin 
setelah magrib dan al-Waqiah setelah subuh dan agar selalu mempraktekkan 
kegiatan bersedekah kapanpun dan dimanapun baik dalam keadaan sempit 
maupun lapang. 
2. Bagi pengasuh, pengurus dan santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah 
Pamekasan agar selalu senantiasa mengamalkan dan terus melestarikan tradisi 
pembacaan surat ini. 
3. Bagi pengurus pondok alangkah lebih baiknya jangan hanya difokuskan hanya 
pada pembacaan surat Yasin dan surat al-Waqiah saja tetapi juga ditambahkan 
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